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ABSTRACT

Zuliyanto, Ahmad. 2015. Funeral arrangement Malang Location-Based Geographic
Information System using Analytical Hierarchy Process (AHP). Thesis.
Department of Informatics, Faculty of Science and Technology, State Islamic
University of Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisors : Fachrul Kurniawan,
M.MT, A’la Syauqi, M.Kom

Keyword : Funeral, Geogrphic Information System, Analytical Hierarchy Process

The population of Indonesia progressively is increasing, but it is not driven by the addition
of the location area. Because the increasing number of people in an area allowing the
number of deaths increased. This causes needs for land burial in the area also increasing.
The purpose of this study is to provide information / data density funeral using
Geographic Information System and establish a system of decision-making to help
determining expansion of the tomb in a Geographic Information System using AHP.
Where the AHP method is a method that is used for decision making on the issue
effectively by simplifying and accelerating the decision-making process to solve these
problems a hierarchical arrangement, to give a numerical value on a subjective judgment
about the importance of each variable and synthesize various considerations have to set
the variables which have the highest priority and act to influence the outcome of the
situation The. Said solid funeral is a funeral that has the highest weight value of five
assessment criteria: (1) Wide of Area, (2) The Capacity of Funeral, (3)Mortality Number,
and (4) Funeral Planning System.



ABSTRAK

Zuliyanto, Ahmad. 2015. Penataan Lokasi Pemakaman Kota Malang Berbasis
Geographic Information System Menggunakan Metode Analytical Hierarchy
Process (AHP). Skripsi. Jurusan Teknik Informatika, Fakultas Sains dan
Teknologi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing
: Fachrul Kurniawan, M.MT, A’la Syauqi, M.Kom

Kata Kunci : Pemakaman, Geogrphic Information System, Analytical Hierarchy Process.

Jumlah penduduk Indonesia semakin lama semakin bertambah, namun hal tersebut tidak
didorong dengan adanya penambahan area lokasi. Karena menigkatnya jumlah penduduk
disuatu daerah memungkinkan jumlah kematian meningkat. Hal tersebut menyebabkan
kebutuhan akan lahan pemakaman pada daerah tersebut meningkat pula. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk memberikan informasi / data kepadatan pemakaman
menggunakan Sistem Informasi Geografis serta membangun sistem pengambilan
keputusan untuk membantu penetuan perluasan makam di dalam sebuah Sistem Informasi
Geografis menggunakan metode AHP. Dimana metode AHP adalah sebuah metode yang
digunakan untuk pengambilan keputusan dengan efektif atas persoalan dengan
menyederhanakan dan mempercepat proses pengambilan Kkeputusan dengan
memecahkan persoalan tersebut suatu susunan hirarki, memberi nilai numerik pada
pertimbangan subjektif tentang pentingnya tiap variabel dan mensintesis berbagai
pertimbangan ini untuk menetapkan variabel yang mana memiliki prioritas paling tinggi
dan bertindak untuk mempengaruhi hasil pada situasi tersebut. Pemakaman yang
dikatakan padat merupakan pemakaman yang memilki bobot nilai tertinggi dari 5 kriteria
penilaian : (1) Luas Wilayah Pemakaman, (2) Kapasitas Pemakaman, (3) Angka
Mortalitas, dan (4) Sistem Penataan Pemakaman.



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jumlah penduduk Indonesia semakin lama semakin bertambah, namun hal
tersebut tidak didorong dengan adanya penambahan area lokasi. Menurut survey
yang telah dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia untuk tahun 2010
jumlah penduduk indonesia adalah 237.641.326 jiwa dan pada tahun 2014 jumlah
penduduk sejumlah 244.814.934 jiwa. Pertambahan jumlah penduduk tersebut
berbeda untuk setiap wilayahnya.

Tabel 1.1 Distribusi Persentase Luas dan Penduduk menurut Pulau

Luas Penduduk / Population (%)
Wilayah
Pulau

Area 1930 1961 1971 1980 1985 1990 1995 2000 2005

(%)
1. Jawa dan Madura 6.9 68.7 65.0 63.8 61.9 60.9 60.0 58.9 59.1 58.8
2. Sumatera 24.7 135 16.2 175 19.0 19.9 20.3 21.0 20.7 21.0
3. Kalimantan 28.1 3.6 4.2 4.4 4.5 4.7 5.1 55 5.5 55
4. Sulawesi 9.9 6.9 7.3 7.1 Vil 7.0 7.0 7.3 7.3 7.2
5. Pulau lainnya 30.4 7.3 7.3 7.2 7.5 7.5 7.6 7.3 7.4 7.5
6. Total 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 100.

Menurut data dari (Statistik, 2005) dapat dilihat kepadatan penduduk dari setiap
pulau di Indonesia. Tingkat kepadatan tertinggi berada pada pulau Jawa dan
Madura. Dengan melihat data tersebut dapat diketahui bahwa penduduk indonesia
selalu bertambah sehingga meningkan kebutuhan lahan yang digunakan untuk

pemukiman. Pertumbuhan penduduk di kota-kota besar seperti Jakarta, Surabaya,



Malang sangat meningkat pesat sehingga kebutuhan akan lahan pemukiman
meningkat pula. Karena menigkatnya jumlah penduduk disuatu daerah
memungkinkan jumlah kematian meningkat. Hal tersebut menyebabkan kebutuhan
akan lahan pemakaman pada daerah tersebut meningkat pula.

(Soepomo, 2014) menjelaskan bahwa luas pemakaman yang tersedia di kota

Malang untuk tahun 2013 seluas 460,396 m’. Mengingat jumlah penduduk kota
Malang yang semakin bertambah untuk setiap tahunnya, angka tersebut dapat
dikatakan kurang. Sehingga dibutuhkannya lokasi pemakaman baru yang
digunakan untuk mengatasi jumlah penduduk yang meningkat.

(Parlin, 2014) menjelaskan bahwa sistem pemakaman kota malang yang ada
sekarang masih manual. Keluarga yang ingin memakamkan jenasah keluarganya
datang langsung Tempat Pemakaman Umum ( TPU) untuk memesan makam, dan
petugas makam akan mencatat dan mencari lokasi yang kosong untuk jenazah
tersebut. Untuk perhitungan jumlah jenazah juga masih dilakukan secara manual
tertulis dan hanya petugas TPU dan bidang pemakaman yang mengetahui jumlah
jenazah yang ada dimakam tersebut, sehingga masyarakat akan kebingungan
apakah TPU yang dituju masih memiliki lokasi yang kosong apa tidak untuk
jenazah keluarga mereka.

Tata letak pemakaman pada setiap wilayah berbeda untuk setiap pemakaman,
menyesuaikan dengan luas lokasi yang tersedia pada area atau wilayah itu sendiri.
Kadang juga terjadi adanya overload yaitu keadaan dimana jumlah jenazah yang
dimakamkan melebihi luas wilayah. Ketika keadaan overload itu terjadi maka

petugas TPU akan melakukan penumpukan jenazah lama dengan jenazah baru.



Namun untuk TPU yang sudah mengalami overload berkepanjangan, perlu kiranya
untuk pengadaan lokasi pemakaman baru.

Keadaan overload itu sendiri dapat ditentukan ketika area lokasi pemakaman
sudah terisi penuh. Sehingga dibutuhkannya suatu sistem yang mengatur agar dapat
mengetahui secara komputasi berapa jumlah jenazah yang dapat ditampung dalam
area pemakaman tersebut, dan dapat memberikan saran untuk pengadaan lokasi
pemakaman baru ketika proses overload terjadi secara berulang untuk setiap
tahunnya. Sistem ini bertujuan untuk memberikan kemudahan kepada bidang
pemakaman dalam hal pengolahan data serta penyampaian informasi seputar
pemakaman kepada masyarakat.

Penelitian ini mengajukan salah satu alternatif solusi melalui sistem informasi
geografis. Sistem informasi geografis tersebut akan dirancang untuk dapat
menampilkan lokasi pemakaman serta kepadatan untuk setiap pemakaman
sehingga dapat digunakan untuk mengawasi kepadatan pemakaman yang
digunakan untuk pengadaan lokasi makam yang baru. Sistem ini juga dapat
digunakan sebagai pendukung untuk melakukan pengambilan keputusan
pemakaman mana yang sudah penuh dan membutuhkan perluasan. Keputusan yang
dihasilkan berdasarkan analisa kriteria atau syarat peraturan pemerintah. Sistem
yang akan dibagun berbasis web sehingga distribusi informasi pemakaman dapat
diketahui oleh masyrakat umum. Sistem ini dapat digunakan oleh dinas Kebersihan
dan Pertamanan bidang Pemakaman sebagai penyebaran informasi seputar

pemakaman kepada masyarakat umum. Dalam sistem ini digunakan Metode AHP



(Analytical Hierarchy Process) untuk perhitungan penetuan pemakaman yang

memiliki tingkat kepadatan yang tinggi dan membutuhkan perluasan.

1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah dipaparkan, muncul dua masalah dalam
penelitian ini, adalah:
1. Bagaimana cara memberikan informasi / data kepadatan pemakaman
menggunakan Sistem Informasi Geografis?
2. Bagaimana membangun sistem pengambilan keputusan untuk membantu
penentuan perluasan makam di dalam sebuah Sistem Informasi Geografis

menggunakan metode AHP?

1.3 Tujuan Penelitian
Dari dua permasalah yang ada, penulis dapat menarik beberapa tujuan dari
penelitian ini sebagai berikut:
1. Untuk memberikan informasi / data kepadatan pemakaman menggunakan
Sistem Informasi Geografis.
2. Untuk membangun sistem pengambilan keputusan untuk membantu
penetuan perluasan makam di dalam sebuah Sistem Informasi Geografis

menggunakan metode AHP.



1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Dapat membantu Dinas Kebersihan dan Pertamanan bidang Pemakaman
dalam mengelola data dan informasi seputar pemakaman.
2. Membantu masyarakat umum mengetahui informasi pemakaman.

3. Membantu penentuan lokasi pemakaman baru.

1.5 Batasan Penelitian
Untuk menghindari meluasnya permasalahan dan juga pembahasan menegenai
sistem, maka dalam pembuatan tugas akhir ini penulis memberikan batasan masalah
sebagai berikut:
1. Sistem mengumpulkan data dari Dinas kebersihan dan pertamanan bidang
Pemakaman.
2. Sistem ini berbasis web dan menggunakan bahasa pemrograman html, dan
php.
3. Sistem ini menggunakan mySQL server
4. Sistem ini dirancang untuk menampilkan denah makam dari google map.
5. Sistem ini hanya memberikan keputusan pemakaman yang membutuhkan

perluasan.



1.6 Metode Penelitian
Penyusunan laporan ini dilakukan dengan beberapa metode yaitu :
1. Persiapan

Yang tergolong dalam persiapan ini adalah hal pertama yang dilakukan

dalam penelitian ini. Diawali dengan penyusunan laporan, kemudian

mengurus surat-surat perizinan untuk keperluan penelitian.
2. Pengumpulan Data

Dalam kegiatan pengumpulan data meliputi kegiatan-kegiatan sebagai

berikut :

a. Melakukan interview dengan pihak-pihak yang terkait dalam penelitian
guna mencari data pendukung.

b. Survey lokasi untuk penyesuaian denah lokasi yang akan dibuat dengan
aslinya serta melihat kondisi lokasi pada saat itu.

c. Konsultasi dengan dosen pembimbing dan pihak lain yang menguasai
dan dapat membantu tentang permasalahan dalam tugas akhir yang
penulis kerjakan.

d. Studi Literatur untuk mendapatkan literatur yang berkaitan dengan
masalah sistem informasi geografis dan sistem pendukung keputusan
menggunakan metode AHP berupa buku, artikel maupun jurnal ilmiah.

3. Analisis Data
Menganalisa data yang sudah diperoleh dari hasil interview, survey serta

hasil studi literatur.



Perancangan Sistem

Setelah data terkumpul dan dianalisis, tahap selanjutnya adalah melakukan
perancangan sistem yang terdiri dari perancangan database dan perancangan
tampilan aplikasi (interface).

Evaluasi Sistem

Sebelum melangkah ke proses pembuatan aplikasi, rancangan sistem yang
telah disusun terlebih dahulu dievaluasi guna mengetahui kekurangan-
kekurangan sementara dari sistem tersebut.

Pembuatan Aplikasi

Dalam proses ini dilakukan pembuatan tampilan sistem, pembuatan basis
data, dan penyusunan source code program.

Pengujian Sistem

Setelah sistem telah dibuat menuju tahap selanjutnya yaitu pengujian
deimana sistem akan diuji dengan memasukkan data yang sudah diperoleh.
Jika masih terjadi kesalahan maka akan diperiksa kembali mulai dari
perancangan sistem sampai didapat hasil yang maksimal.

Dokumentasi dan Penyusunan Laporan

Setelah dilakukan pengujian sistem, tahap selanjutnya dalam pembuatan
tugas akhir ini adalah penyusunan laporan penelitian, selain sabagai
dokumentasi, juga sebagai pelaporan kegiatan yang dikerjakan selama

penelitian.



1.7 Sistematika Penulisan

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

Pendahuluan

Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan,
batasan masalah dan metodologi penelitian tugas akhir ini.
Kajian Pustaka

Bab ini menjelaskan konsep dan teori dasar yang mendukung
penulisan tugas akhir.

Analisis dan Perancangan Aplikasi

Bab ini menjelaskan mengenai analisis dan perancangan
Penataan Lokasi Pemakaman Kota Malang Berbasis
Geographic Information System Menggunakan Metode
Analytical Hierarchy Process (AHP) secara terperinci dan
keseluruhan.

Hasil dan Pembahasan

Bab ini berisi pengujian terhadapa hasil pengujian dari
aplikasi yang telah dibagun.

Penutup

Bab ini berisi kesimpulan dan saran terhadap seluruh

kegiatan tugas akhir yang telah dilakukan.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

1.1 Pemakaman

Makam menurut kamus besar bahasa indonesia yaitu tempat untuk
memakamkan jenazah atau lubang dalam tanah yang digunakan sebagai tempat
untuk menyimpan atau menguburkan orang yang telah meninggal.

Dengan demikian pengertian makam menurut Islam dan pengertian luasnya,
makam merupakan tempat peristirahatan bagi orang yang telah meninggal sampai
ia nanti akan dibangkitkan kembali. Dibangkitkan untuk mengahadap pengadilan
Allah dalam menimbang setiap amalan yang telah dilakukan semasa hidupnya di
dunia, baik itu amal baik maupun amal buruk.

Hal yang menyangkut dengan makam atau kuburan adalah berziarah. Pada
awalnya ziarah kubur dialarang oleh Rasulullah. Namun, kemudian Rasulullah
mengingatkan Kkita akan kematian, sehingga kita menyadari bahwa hidup di dunia
ini tidak kekal abadi. Namun akan ada akhirnya, sehingga kita dapat mengambil
hikmahnya untuk hidup dengan benar dan menjalani kewajiban kita untuk

beribadah kepada Allah. Seperti dalam firman Allah pada ayat

- A E B L 4
z z

Sesungguhnya kamu akan mati dan Sesungguhnya mereka akan mati (pula). (Az —

Zummar:30)

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. dan Sesungguhnya pada hari kiamat
sajalah disempurnakan pahalamu. Barangsiapa dijauhkan dari neraka dan
dimasukkan ke dalam syurga, Maka sungguh ia telah beruntung. kehidupan dunia

itu tidak lain hanyalah kesenangan yang memperdayakan. (Ali — Imron : 185)

1.2 Kota Malang

Kota Malang merupakan salah satu daerah otonom dan merupakan kota besar
kedua di Jawa Timur setelah Kota Surabaya. Sebagai kota besar, Malang tidak lepas
dari permasalahan sosial dan lingkungan yang semakin buruk kualitasnya. Kota
yang pernah dianggap mempunyai tata kota yang terbaik di antara kota-kota Hindia
Belanda ini, Kkini banyak dikeluhkan warganya seperti kemacetan dan
kesemrawutan lalu lintas, suhu udara yang mulai panas, sampah yang berserakan
atau harus merelokasi pedagang kaki lima yang memenuhi alun-alun kota.

(Dispendukcapil, 2003) Secara geografis wilayah Kota Malang berada antara
07°46'48" - 08°46'42" Lintang Selatan dan 112°31'42" - 112°48'48" Bujur Timur,
dengan luas wilayah 110,06 km2. Kota Malang terdiri dari 5 Kecamatan yaitu

Kedungkandang, Klojen, Blimbing, Lowokwaru, dan Sukun serta 57 kelurahan.
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JUMLAH PENDUDUK

PERTUMBUHAN PENDUDUK KOTA MALANG 1998-2003
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Gambar 2.1 Grafik Pertumbuhan Penduduk Kota Malang

Dalam kurun waktu 6 tahun dari tahun 1998 sampai tahun 2003, jumlah

penduduk Kota Surakarta tidak mengalami kenaikan yang cukup nyata. Pada tahun

1998, penduduk Kota Malang berjumlah 708.907 jiwa, dan menjadi 763.465 jiwa

pada akhir tahun 2003. Pertumbuhan penduduk rata-rata adalah 0,17%.

Pertumbuhan tertinggi terjadi pada tahun 2003, yaitu sebesar 0,33%, sedangkan

pertumbuhan terendah sebesar 0,01% terjadi pada tahun 2002. Jumlah penduduk

Kota Malang tahun 1998 sampai dengan tahun 2002 dapat dilihat pada grafik di

atas. Dan untuk lebih jelasnya tentang pertumbuhan penduduk tiap kecamatan dapat

dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2.1 Jumlah dan Pertumbuhan Penduduk

Kecamatan Tahun
1998 1999 2000 2001 2002 2003
Blimbing 153.785 155.315 158.063 160.625 162.677 | 163.492
Lowokwaru 142.929 145.514 148.283 151.357 45210 | 156.300
Klojen 120.429 119.771 119.592 119.743 128.520 | 125.701
Sukun 155.801 158.684 161.906 165.153 168.871 169.089
Kedungkandang 135.963 138.306 141.405 144.937 65.966 | 148.883
Jumlah 708.907 717.590 729.249 741.815 571.244 763.465
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Seperti kondisi kota pada umumnya, bahwa hunian terpadat berada di pusat
kota yaitu di Kecamatan Klojen memiliki hunian terpadat dengan tingkat kepadatan
penduduk mencapai 13.867 jiwa per km persegi. Sedangkan tingkat kepadatan
penduduk terendah berada di wilayah Kecamatan Kedungkandang dengan tingkat
kepadatan penduduk sebesar 3.459 jiwa per km persegi.

Tabel 2.2 Luas Wilayah dan Jumlah Penduduk

. Penduduk
No Kecamatan Luas (Km?) Sumiah Kepadatan
1 Kedungkandang 36,89 149.853 3.767
2 Klojen 8,83 117.308 13.307
3 Blimbing 17,77 156.361 8.923
= Lowokwaru 22,60 166.395 7.459
5 Sukun 2097 161.750 7.730
Total 110,06 772.642 6.878
1.3 Sistem

Menurut (Hartono, 2000), Sistem adalah sekumpulan elemen yang
salingterkait atau terpdu yang dimaksudkan untuk mencapai suatu kesatuan yang
terdiri dari dua atau lebih komponen atau subsistem yang berinteraksi untuk
mencapai suatu tujuan.

Suatu sistem mempunyai Kkarakteristik atau sifat-sifat tertentu, yaitu
mempunyai komponen-komponen (component), batas sistem (boundary),
lingkungan luar sistem (environments), penghubung (interface), masukan (input),
keluaran (output), pengola (process) dan sasaran (objectives) atau tujuan (goal),
(Hartono, 1999)

Sebuah sistem terdiri dari berbagai unsur yang saling melengkapi dalam

mencapai tujuan atau sasaran. Unsur-unsur yang saling melengkapi tersebut
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terdapat di dalam sistem yang disebut dengan nama subsistem. Subsistem-
subsistem tersebut harus selalu berhubungan dan berinteraksi melalui komunikasi

yang relevan sehingga sistem dapat bekerja secara efektif dan efesien.

1.4 Informasi

Informasi adalah suatu data yang telah diproses sehingga dapat mengurangi
ketidakjelasan tentang keadaan atau suatu kejadian. Sedangkan kata data itu sendiri
adalah fakta atau kenyataan yang sebenarnya. Informasi juga dapat didefinisikan
sebagai hasil dari pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih
berarti bagi penerimanya yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian (event)

yang nyata (fact) yang digunakan untuk pengambilan keputusan. (Hartono, 1999)

1.5 Sistem Informasi

Sistem informasi dapat didefinisikan sebagai suatu sistem di dalam suatu
organisasi yang merupakan kombinasi dari orang-orang, fasilitas, teknologi, media,
prosedur-prosedur dan pengendalian yang di tujukan untuk mendapatkan jalur
komunikasi penting, memproses tipe transakasi rutin tertentu, memberi sinyal
kepada manajemen dan yang lainnya terhadap kejadian-kejadian internal dan
eksternal yang penting dan menyediakan suatu dasar informasi untuk pengambilan

keputusan yang cerdik. (Hartono, 2000).
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Klasifikasi pengelompokkan sistem informasi menurut (Kadir, 2003)

berdasarkan pada :

1.

4.

5.

~

Sistem Informasi Menurut Level Organisasi : sistem informasi departemen,
sistem informasi perusahaan, dan sistem informasi antar organisasi.

Sistem Informasi Fungsional : sistem informasi akuntansi, sistem informasi
keuangan, sistem informasi manufaktur, sistem informasi pemasaran, dan
sistem informasi sumber daya manusia.

Sistem Informasi Berdasarkan Dukungan Yang Tersedia : sistem pemrosesan
transaksi (TPS), sistem informasi manajemen (MIS), sistem perkantoran
(OAS), sistem pendukung keputusan (DSS), sistem informasi eksekutif (EIS),
sistem pendukung kelompok (GSS), dan sistem pendukung cerdas (ESS).
Sistem Informasi Menurut Aktivitas Manajemen : sistem informasi
pengetahuan, sistem informasi operasional, sistem informasi manajerial, dan
sistem informasi strategis.

Sistem Informasi Menurut Arsitektur Sistem : Sistem berbasis mainframe,
sistem komputer probadi (PC) tunggal, dan sistem komputasi jaringan.

Sistem Informasi Geografi

Sistem ERP (Enterprise Resource Planning).

Menurut (Gordon, 1995), Dalam lingkup sistem informasi, informasi memiliki

ciri-ciri seperti yang dijelaskan di bawah ini :

1.

Benar atau salah, ini dapat berhubungan dengan realitas atau tidak. Bila
penerima informasi yang salah mempercayainya, akibatnya sama seperti yang

benar.
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2. Baru. Informasi dapat sama sekali baru dan segar bagi penerimanya.

3. Tambahan. Informasi dapat memperbaharui atau memberikan tambahan baru
pada informasi yang telah ada.

4. Korektif. Informasi data menjadi suatu korektif atas salah satu informasi
sebelumnya.

5. Penegas. Informasi dapat mempertegas informasi yang telah ada. Ini masih
berguna karena meningkatkan persepsi penerimanya atas kebenaran informasi

tersebut.

1.6 Geografi

Istilah ini digunakan karena GIS dibangun berdasarkan pada ‘geografi’ atau
spasial’. Object ini mengarah pada spesifikasi lokasi dalam suatu space. Objek bisa
berupa fisik, budaya, atau ekonomi alamiah. Penampakan tersebut ditampilkan
pada suatu peta untuk memberikan gambaran yang representatif dari spasial suatu
objek sesuai dengan 10 kenyataannya dibumi. Simbol, warna dan gaya garis

digunakan untuk mewakili setiap spaisal yang berbeda pada peta dua dimensi

1.7 Sistem Informasi Geografis

Menurut (Riyanto & Putra, 2009) SIG adalah sistem informasi yang
digunakan untuk memasukkan, menyimpan, memanggil kembali, mengolah,
menganalisa dan menghasilkan data bereferensi geografis atau data spasial.

Komponen SIG terdiri atas perangkat keras (hardware), perangkat lunak
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(software), data geospasial dan pengguna. Sedangkan menurut (Turban, 2009)
Sistem informasi geografis adalah suatu sistem berbasis komputer untuk
menangkap, menyimpan, mengecek, mengintegrasikan, memanipulasi, dan
mendisplay data dengan peta digital
Data yang diolah pada SIG adalah data geospasial (data spasial dan non

spasial). Data spasial adalah data yang berhubungan dengan kondisi geografi
misalnya sungai, gedung, jalan raya dan lain-lain. Sedangkan data non spasial
adalah data yang berupa teks atau angka, biasa disebut dengan atribut. Dengan
menggunakan SIG, didapat keuntungan berikut (Riyanto & Putra, 2009):

a. Penanganan data geospatial menjadi lebih baik

b. Merubah dan pemperbarui data menjadi lebih mudah

c. Data geospatial lebih mudah dianalisis dan direpresentasikan

d. informasi lebih mudah dicari

e. Menjadi produk bernilai tambah

f. Data geospatial dapat dipertukarkan

g. Penghematan waktu dan biaya

=

Keputusan yang akan diambil menjadi lebih baik
Dalam beberapa penelitian yang telah dilakukan, juga terdapat banyak
keuntungan dalam penggunaan Sistem Informasi Geografis ini. Salh satuny adalah
penelitian yang telah dilakukan oleh (Hamidi, 2009) yang membangun sebuah
sistem yang bertujuan untuk membantu mengumpulkan data, menyimpan data seta

menganalisis objek beserta data geografis yang bersifat penting dan kritis
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untuk dianalisis yang berhubungan dengan penyebaran dana bantuan operasioanal
sekolah (BOS). Diharapkan dengan adanya aplikasi ini dapat mengontrol dan
mengimbangkan penyebaran dana BOS yana diberikan oleh pemerintah .

Penelitian serupa juga dilakukan oleh (Fitria, 2011) yang meneliti tentang
persebaran Lokasi Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU). Penelitian ini
bertujuan untuk membantu mengambil keputusan dan mempermudah calon atau
pengusaha SPBU mendapatkan informasi agar dapat mendirikan SPBU di lokasi
yang startegis dan memenuhi Kriteria yang digunakan.

(Iskandar, 2012) juga telah melakukan penelitian menggunaka Sistem
Informasi Geografis yang digunakan ntuk pemetaan daerah rawan gempa tektonik
di daerah Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi
geografis kepada masyarakat luas tentang daerah rawan gempa yang dibagi dalam
tiga zona yaitu zona merah, zona kuning, dan zona hijau. Selain itu penelitian ini
juga bertujuan untuk membantu mencarikan rute terpendek yang bisa dilewati
untuk evakuasi korban gempa.

Penelitian menggunakan sistem informasi geografis yang lain juga telah
dilakukan oleh (Vandha Pradwiyasma Widartha, 2013) Penelitian ini bertujuan
untuk membangun sebuah sistem yang digunakan untuk perencanaan penempatan
toko modern di kota Jember. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan
perencanaan dan informasi mengenai penempatan toko modern di kota jember
sehingga dapat membantu Kinerja Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten

Jember untuk menentukan lokasi toko modern di kota Jember.
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Penelitian ini menggunakan AHP sebagai metode yang digunakan untuk

mengambil keputusan.

4.1 Metode Analytical Hierarchy Process

Menurut (Saaty, 1993), hirarki didefinisikan sebagai suatu representasi dari
sebuah permasalahan yang kompleks dalam suatu struktur multi level dimana level
pertama adalah tujuan, yang diikuti level faktor, kriteria, sub Kriteria, dan
seterusnya ke bawah hingga level terakhir dari alternatif. Dengan hirarki, suatu
masalah yang kompleks dapat diuraikan ke dalam kelompok-kelompoknya yang
kemudian diatur menjadi suatu bentuk hirarki sehingga permasalahan akan tampak
lebih terstruktur dan sistematis.

Pada dasarnya AHP adalah suatu teori umum tentang pengukuran yang
digunakan untuk menemukan skala rasio, baik dari perbandingan berpasangan
yang diskrit maupun kontinu. Perbandingan ini dapat diambil dari ukuran aktual
atau skala besar yang mencerminkan kekuatan perasaan dan prefensi relative.
Metode ini adalah sebuah kerangka untuk mengambil keputusan dengan efektif
atas persoalan dengan menyederhanakan dan mempercepat proses pengambilan
keputusan dengan memecahkan persoalan tersebut kedalam bagian-bagiannya,
menata bagian atau variabel ini dalam suatu susunan hirarki, memberi nilai
numerik pada pertimbangan subjektif tentang pentingnya tiap variabel dan
mensintesis berbagai pertimbangan ini untuk menetapkan variabel yang mana
memiliki prioritas paling tinggi dan bertindak untuk mempengaruhi hasil pada

situasi tersebut.
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Dalam metode AHP dilakukan langkah-langkah sebagai berikut (Suryadi,
2003) :

a. Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan.

Dalam tahap ini kita berusaha menentukan masalah yang akan Kita
pecahkan secara jelas, detail dan mudah dipahami. Dari masalah yang
ada Kkita coba tentukan solusi yang mungkin cocok bagi masalah tersebut.
Solusi dari masalah mungkin berjumlah lebih dari satu. Solusi tersebut
nantinya kita kembangkan lebih lanjut dalam tahap berikutnya.

b. Membuat struktur hierarki yang diawali dengan tujuan utama.

Setelah menyusun tujuan utama sebagai level teratas akan disusun level
hirarki yang berada di bawahnya yaitu Kkriteria-kriteria yang cocok untuk
mempertimbangkan atau menilai alternatif yang kita berikan dan
menentukan alternatif tersebut. Tiap kriteria mempunyai intensitas yang
berbeda-beda. Hirarki dilanjutkan dengan subkriteria (jika mungkin
diperlukan).

c. Membuat matrik perbandingan berpasangan yang menggambarkan
kontribusi relatif atau pengaruh setiap elemen terhadap tujuan atau
kriteria yang setingkat di atasnya.

Matriks yang digunakan bersifat sederhana, memiliki kedudukan kuat
untuk kerangka konsistensi, mendapatkan informasi lain yang mungkin
dibutuhkan dengan semua perbandingan yang mungkin dan mampu
menganalisis kepekaan prioritas secara keseluruhan untuk perubahan

pertimbangan. Pendekatan dengan matriks mencerminkan aspek ganda
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dalam prioritas yaitu mendominasi dan didominasi. Perbandingan
dilakukan berdasarkan judgmentdari pengambil keputusan dengan menilai
tingkat kepentingan suatu elemen dibandingkan elemen lainnya. Untuk
memulai proses perbandingan berpasangan dipilih sebuah kriteria dari level
paling atas hirarki misalnya K dan kemudian dari level di bawahnya
diambil elemen yang akan dibandingkan misalnya E1,E2,E3,E4,E5.
Melakukan Mendefinisikan perbandingan berpasangan sehingga diperoleh
jumlah penilaian seluruhnya sebanyak n x [(n-1)/2] buah, dengan n adalah
banyaknya elemen yang dibandingkan.
Hasil perbandingan dari masing-masing elemen akan berupa angka dari
1 sampai 9 yang menunjukkan perbandingan tingkat kepentingan suatu
elemen. Apabila suatu elemen dalam matriks dibandingkan dengan
dirinya sendiri maka hasil perbandingan diberi nilai 1. Skala 9 telah
terbukti dapat diterima dan bisa membedakan intensitas antar elemen.
Hasil perbandingan tersebut diisikan pada sel yang bersesuaian dengan
elemen yang dibandingkan. Skala perbandingan perbandingan berpasangan
dan maknanya yang diperkenalkan oleh Saaty bisa dilihat di bawah.
Intensitas Kepentingan

1 = Kedua elemen sama pentingnya, Dua elemen mempunyai pengaruh

yang sama besar.
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3 = Elemen yang satu sedikit lebih penting daripada elemen yanga
lainnya, Pengalaman dan penilaian sedikit menyokong satu elemen
dibandingkan elemen yang lainnya

5 = Elemen yang satu lebih penting daripada yang lainnya, Pengalaman
dan penilaian sangat kuat menyokong satu elemen dibandingkan
elemen yang lainnya

7 = Satu elemen jelas lebih mutlak penting daripada elemen lainnya,
Satu elemen yang kuat disokong dan dominan terlihat dalam
praktek.

9 = Satu elemen mutlak penting daripada elemen lainnya, Bukti yang
mendukung elemen yang satu terhadap elemen lain memeliki
tingkat penegasan tertinggi yang mungkin menguatkan.

2,4,6,8 = Nilai-nilai antara dua nilai pertimbangan-pertimbangan yang
berdekatan, Nilai ini diberikan bila ada dua kompromi di antara 2
pilihan

Kebalikan = Jika untuk aktivitas i mendapat satu angka dibanding dengan
aktivitas J , maka j mempunyai nilai kebalikannya dibanding
dengan i

Menghitung nilai eigen dan menguji konsistensinya.
Jika tidak konsisten maka pengambilan data diulangi.
Mengulangi langkah 3,4, dan 5 untuk seluruh tingkat hirarki.

Menghitung vektor eigen dari setiap matriks perbandingan berpasangan.
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Yang merupakan bobot setiap elemen untuk penentuan prioritas elemen-
elemen pada tingkat hirarki terendah sampai mencapai tujuan.
Penghitungan dilakukan lewat cara menjumlahkan nilai setiap kolom dari
matriks, membagi setiap nilai dari kolom dengan total kolom yang
bersangkutan untuk memperoleh normalisasi matriks, dan menjumlahkan
nilai-nilai dari setiap baris dan membaginya dengan jumlah elemen untuk
mendapatkan rata-rata.

Memeriksa konsistensi hirarki.

Konsistensi yang diharapkan adalah yang mendekati sempurna agar
menghasilkan keputusan yang mendekati valid. Walaupun sulit untuk
mencapai yang sempurna, rasio konsistensi diharapkan kurang dari atau

sama dengan 10 %
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METODE PENELITIAN

1.1 Analisis Sistem

Tahap analisis diperlukan sebagai dasar bagai tahapan perancangan sistem.
Analisis sistem bertujuan untuk melakukan identifiakasi persoalan-persoalan yang
muncul dalam pembuatan sistem, hal ini dilakukan agar saat proses perancangan
aplikasi tidak terjadi kesalahan-kesalahan yang berarti sehingga sistem dapat
berjalan dengan baik dan selesai tepat waktu yang telah ditentukan. Karena itulah
tahap analisis sistem merupakan tahap yang sangat penting. Dalam analisis sistem
ini, sistem yang akan dianalisis meliputi, spesifikasi aplikasi, dan lingkungan

operasi.

1.1.1 Spesifikasi Aplikasi

Aplikasi Penataan Lokasi Pemakaman Kota Malang Berbasis Geographic
Information System Menggunakan Metode Analytical Hierarchy Process (AHP)
ini akan memiliki kemampuan sebagai berikut :

1. Memberikan informasi data pemakaman kota malang secara terperinci .

2. Memberikan informasi lokasi pemakaman kota Malang yang dinaungi oleh

Dinas Kebersihan dan Pertamanan bidang Pemakaman.
3. Membantu dalam menentukan perluasan pemakaman kota malang.
4. Membantu dalam memasukaan data dan mengolah data seputar pemakaman

tiap tahun.
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Aplikasi yang dibangun ini ditujukan untuk digunakan oleh semua pihak
masyarakat yang ingin memperoleh informasi seputar pemakaman umum Kota
Malang. Khusunya, program ini ditujukan kepada pihak Dinas Kebersihan dan
Pertamanan (DKP) bidang Pemakaman Kota Malang untuk mengelola data
pemakaman umum di Malang secara komputasi sehingga data dapat tersimpan
secara rapi, aman dan dapat diakses dimana saja. Program ini juga membantu DKP
bidang Pemakaman Kota Malang dalam menentukan pemakaman yang

membutuhkan perluasan.

1.1.2 Lingkungan Operasi
Untuk membangun aplikasi Penataan Lokasi Pemakaman Kota Malang
Berbasis Geographic Information System Menggunakan Metode Analytical
Hierarchy Process (AHP) ini, dibutuhkan lingkungan operasi yang memadahi.
Kebutuhan dalam penyusunan sistem di sini dibagi kedalam 2 hal yaitu kebutuhan
software dan kebutuhan hardware. Adapun rincian kebutuhan sistem dalam
penyusunan aplikasi kali ini adalah sebgai berikut :
a. Kebutuhan Sofware
Adapun kebutahan software yang digunakan dalam penyusunan sistem ini
adalah sebagai beikut :
1. Operating Sistem Windows 8
2. Microsoft Excel
3. XAMPP

4. Notepad ++
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5. Browser Mozilla Firefox
6. Dreamweaver
b. Kebutuhan Hardware
Adapun kebutuhan hardware dalam penyusunan sistem ini adalah sebagai
berikut :
1. Processor Intel Celeron 2.16 GHz
2. Memory 2048MB RAM
3. Mouse
4. Keyboard
1.2 Perancangan Sistem
Sistem yang dibangun kali ini berbasis web dan mempunyai kemampuan untuk
membantu memberikan keputusan kepada user pemakaman mana Yyang
membutuhkan perluasan. Adapun rancangan sistem yang akan dibuat dijelaskan

melalui flowchart sebagai berikut :

o ?

Login Perhitungan
Metode AHP

Y
Tampil
Halaman User Tampil Hasil Perhitungan AHP

Eerupa Denah Pemakaman

Tampil
Halaman admin e

Data Makam
Data Kecamatan
Coordinates

Input Data

v

@ Gambar 3.1 Rancangan Sistem
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Dalam sistem penataan lokasi pemakaman Kota Malang ini memiliki
kemampuan untuk membantu menentukan apakah pemakaman tersebut
memerlukan perluasan atau tidak menggunakan metode Analytical Hierarchy
Process (AHP). Adapun langkah-langkah perhitungan metode AHP yang
digunakan dalam sistem ini adalah sebagai berikut:

a. Membuat Struktur Hirarki Proses
Struktur hierarki terdiri dari goal (tujuan yang diinginkan), kriteria dalam

mencapai goal dan alternatif sebagai hasil rekomendasi keputusan dari goal.

Penentuan

Perluasan Makam Goal

Kriteria

Luas Wilayah Kapasitas Angka Mortalitas Sistem Penataan
Pemakaman Pemakaman Pemakaman
Luas Memadahi |— Tinggi Tumpang
|  Tindih
Sad Cukup =  Sedang
i Satu lubang
r satu
Sempit Kurang =] Rendah
Sub Kriteria = Roling
N /
TPU SUKUN TPU KASIN TPU GADING TPU SAMAAN

Gambar 3.2 Strukrur Hirarki AHP
b. Memberikan skala prioritas terhadap kriteria dan alternatif

Tabel 3.1 Skala Prioritas

Skala Keterangan

1 Kedua elemen sama pentingnya

3 Elemen yang satu sedikit lebih penting daripada elemen yang lainnya
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5 Elemen yang satu lebih penting daripada yang lainnya

7 Satu elemen jelas lebih mutlak penting daripada lainnya

9 Satu elemen mutlak penting daripada elemen lainya
2,4,6,8 Apabila ragu dengan nilai yang berdekatan

Tabel diatas digunakan untuk memberikan penilaian terhadap 2 kriteria yang

dibandingkan untuk menentukan nilai matrik perbandingan.

c. Menentukan Prioritas Penilaian

1.) Membuat matrik perbandingan berpasangan

Matrik perbandingan berpasangan di sini merupakan matrik dari nilai

perbandingan antara kriteria satu dengan Kkriteria lainnya, yang

digunakan dalam penentuan nilai untuk proses perluasan pemakaman.

Tabel 3.2 Matrik Perbandingan Berpasangan

Luas Kapasitas Angka Sistem

Wilayah Makam Mortalitas Penantaan
Luas Wilayah 1 8 6 5
Kapasitas Makam 1/3 1 b 4
Angka Mortalitas 1/6 1/5 1 2
Sistem Penataan 1/5 Ya 1/2 1
Jumlah 1,7 4,45 12,5 12

2.) Membuat matrik nilai kriteria
Tabel 3.3 Matrik Nilai Kriteria
wilsah | Wekam. | worlits | ponaan | 24T | Prioias

\|7\llji?Zyah 0,59 0,67 0,48 042 | 216 | 054
:\(AZ‘I)(ZS;:“ 0,20 0,22 0,40 033 | 115 | 029
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Angka 0,10 0,04 0,08 017 | 039 | o010
Mortalitas

Sistem 0,12 0,06 0,04 0,08 0,30 0,07
Penataan

Matrik nilai kriteria merupakan hasil pembagian dari nilai matrik
masing-masing kriteria dibagi dengan jumlah nilai dari Kkriteria
tersebut. Nialai yang terdapat dalam kolom prioritas didapat dari nilai
pada kolom jumlah masing-masing kriteria dibagi empat (jumlah
kriteria).

3.) Membuat matrik penjumlahan setiap baris

Tabel 3.4 Matrik Penjumlahan Setiap Baris

Luas Kapasitas Angka Sistem
Jumlah
Wilayah Makam Mortalitas Penataan

Luas Wilayah 0,54 1,62 0,58 0,37 3,11
Kapasitas

0,18 0,29 0,49 0,30 1,25
Makam
Angka

0,09 0,06 0,10 0,15 0,39
Mortalitas
Sistem

0,11 0,07 0,05 0,07 0,30
Penataan

Nilai yang terdapat pada tabel 3.4 merupakan hasil dari, nilai pada
kolom jumlah tabel 3.3 dibagi dengan kolom masing-masing Kkriteria

yang terdapat pada tabel 3.2



4.) Perhitungan Rasio Konsistensi

Tabel 3.5 Perhitungan Rasio Konsistensi
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Jumlah perbaris Prioritas Hasil
Luas Wilayah 3,11 0,54 3,65
Kapasitas Makam 1,25 0,29 1,54
Angka Mortalitas 0,39 0,10 0,49
Sistem Penataan 0,30 0,07 0,38
Jumlah 6,06

Nilai yang terdapat pada kolom jumlah perbaris didapat dari nilai pada

kolom jumlah tabel 3.4, sedangkan nilai pada kolom prioritas

merupakan nilai dari kolom prioritas pada tabel 3.3. Setelah mengetahui

nilai dari penjumalah nilai matrik perbaris dengan nilai prioritas

langkah selanjutnya adalah menghitung Consistency Index (ClI).

Cl=(A max—n)/n,dimanan merupakaan jumlah kriteria (4)

Cl = ((6,06/4) —4) / 4

Cl=-0,62

Setelah mengetahui nilai dari Cl selanjutnya adalah menghitung nilai

CR (Consistency Ratio) dengan rumus sebagai berikut :

CR =CI/ IR, dimana nilai IR telah ditetapkan dalam tabel 3.6

Tabel 3.6 Indeks Random (IR)

Ukuran 1,2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
Matriks
Nilai IR 0,00 | 058 (09 |1,12 | 124 (132|141 |145 (149|151 | 1,48
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CR=CI/IR
CR=-0,62/0,90
CR =-0,69

Karena nilai CR < 0,1, maka rasio konsistensi dari 4 kriteria tersebut
bernilai benar.
d. Menentukan Prioritas Subkriteria
Karena terdapat empat kriteria dengan masing-masing memiliki subkriteria
sendiri-sendiri, maka perhitungan untuk menentukan prioritas subkriteria
dihitung masing-masing subkriteria.
1.) Menghitung prioritas subkriteria dari kriteria Luas Wilayah
1.1)

Membuat matriks perbandingan berpasangan

Tabel 3.7 Matrik Perbandingan Berpasangan (Luas Wilayah)

Sempit Sedang Luas
Sempit 1 3 5
Sedang 0,33 1 3
Luas 0,20 0,33 1
Jumlah 1,53 4,33 9
1.2)  Membuat matrik nilai kriteria

Tabel 3.8 Matrik nilai kriteria (Luas Wilayah)

Prioritas

Sempit | Sedang Luas Jumlah | Prioritas o
Subkriteria
Sempit 0,65 0,69 0,56 1,90 0,63 1,00
Sedang 0,22 0,23 0,33 0,78 0,26 0,41
Luas 0,13 0,08 0,11 0,32 0,11 0,17

1.3)

Membuat matrik penjumlahan setiap baris




Tabel 3.9 Matrik Penjumlahan Setiap Baris (Luas Wilayah)
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Sempit Sedang Luas Jumlah
Sempit 0,63 1,90 3,17 5,70
Sedang 0,09 0,26 0,78 1,13
Luas 0,02 0,04 0,11 0,16
1.4)  Menghitung Rasio Konsistensi

Tabel 3.10 Perhitungan Rasio Konsistensi (Luas Wilayah)

Jumlah perbaris Prioritas Hasil
Sempit 5,70 0,63 6,33
Sedang 1,13 0,26 1,39
Luas 0,16 0,11 0,27
Jumlah 7,99

Setelah mengetahui nilai dari penjumalah nilai matrik perbaris dengan
nilai prioritas langkah selanjutnya adalah menghitung Consistency
Index (CI).

Cl=(max—n)/n, dimanan merupakaan jumlah kriteria (3)
Cl=((2,66/3)-3)/3

Cl=-011

Setelah mengetahui nilai dari CI selanjutnya adalah menghitung nilai
CR (Consistency Ratio) dengan rumus sebagai berikut :

CR =CI/ IR, dimana nilai IR telah ditetapkan dalam tabel 3.6
CR=-0,11/0,58

CR=-0,19

Karena nilai CR < 0,1, maka rasio konsistensi dari 3 kriteria tersebut

bernilai benar.
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2.) Menghitung prioritas subkriteria dari kriteria Kapasitas Makam

2.1)

Membuat matriks perbandingan berpasangan

Tabel 3.11 Matrik Perbandingan Berpasangan (Kapasitas Makam)

Kurang Cukup Memadahi
Kurang 1 2 5
Cukup 0,50 1 2
Memadahi 0,20 0,50 1
Jumlah 1,70 3,50 8
2.2)  Membuat matrik nilai kriteria

Tabel 3.12 Matrik nilai kriteria (Kapasitas Makam)

Prioritas
Kurang Cukup | Memadahi | Jumlah Prioritas n
Subkriteria
Kurang 0,59 0,57 0,63 1,78 0,59 1,00
Cukup 0,29 0,29 0,25 0,83 0,28 0,46
Memadahi 0,12 0,14 0,13 0,39 0,13 0,22
2.3) Membuat matrik penjumlahan setiap baris

Tabel 3.13 Matrik Penjumlahan Setiap Baris (Kapasitas Makam)

Kurang Cukup Memadahi Jumlah
Kurang 0,59 1,19 2,97 4,76
Cukup 0,14 0,28 0,55 0,97
Memadahi 0,03 0,06 0,13 0,22




2.4)  Menghitung Rasio Konsistensi

Tabel 3.14 Perhitungan Rasio Konsistensi (Kapasitas Makam)

33

Jumlah perbaris Prioritas Hasil
Kurang 4,76 0,59 5,35
Cukup 0,97 0,28 1,24
Memadahi 0,22 0,13 0,35
Jumlah 6,95

Setelah mengetahui nilai dari penjumalah nilai matrik perbaris dengan
nilai prioritas langkah selanjutnya adalah menghitung Consistency
Index (CI).

Cl=(max—n)/n, dimanan merupakaan jumlah kriteria (3)
Cl=((2,32/3)-3) /3

Cl= -0,23

Setelah mengetahui nilai dari Cl selanjutnya adalah menghitung nilai
CR (Consistency Ratio) dengan rumus sebagai berikut :

CR =CI/ IR, dimana nilai IR telah ditetapkan dalam tabel 3.6

CR= -0,23/0,58

CR=-0,39

Karena nilai CR < 0,1, maka rasio konsistensi dari 3 kriteria tersebut

bernilai benar.

3.) Menghitung prioritas subkriteria dari kriteria Angka Mortalitas

3.1) Membuat matriks perbandingan berpasangan
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Tabel 3.15 Matrik Perbandingan Berpasangan (Angka Mortalitas)

Tinggi Sedang Rendah
Tinggi 1 2 6
Sedang 0,50 1 2
Rendah 0,17 0,50 1
Jumlah 1,67 3,50 9
3.2)  Membuat matrik nilai Kriteria

Tabel 3.16 Matrik nilai kriteria (Angka Mortalitas)

o - Prioritas
Tinggi Sedang Rendah | Jumlah | Prioritas A B
Subkriteria
Tinggi 0,60 0,57 0,67 1,84 0,61 1,00
Sedang 0,30 0,29 0,22 0,81 0,27 0,44
Rendah 0,10 0,14 0,11 0,35 0,12 0,19
3.3) Membuat matrik penjumlahan setiap baris

Tabel 3.17 Matrik Penjumlahan Setiap Baris (Angka Mortalitas)

Tinggi Sedang Rendah Jumlah
Tinggi 0,61 23 3,68 5,51
Sedang 0,13 0,27 0,54 0,94
Rendah 0,02 0,06 0,12 0,20
3.4)  Menghitung Rasio Konsistensi

Tabel 3.18 Perhitungan Rasio Konsistensi (Angka Mortalitas)

Jumlah perbaris Prioritas Hasil
Memadahi 5,51 0,61 6,13
Cukup 0,94 0,27 1,21
Kurang 0,20 0,12 0,31
Jumlah 7,65
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Setelah mengetahui nilai dari penjumalah nilai matrik perbaris dengan
nilai prioritas langkah selanjutnya adalah menghitung Consistency
Index (CI).

Cl=(Amax—n)/n,dimana n merupakaan jumlah kriteria (3)
Cl=((2,55/3)-3)/3

Cl=-0,15

Setelah mengetahui nilai dari CI selanjutnya adalah menghitung nilai
CR (Consistency Ratio) dengan rumus sebagai berikut :

CR =CI/ IR, dimana nilai IR telah ditetapkan dalam tabel 3.6

CR = -0,15/0,58

CR =-0,26

Karena nilai CR < 0,1, maka rasio konsistensi dari 3 kriteria tersebut

bernilai benar.

4.) Menghitung prioritas subkriteria dari kriteria Sistem Penataan
4.1)  Membuat matriks perbandingan berpasangan

Tabel 3.19 Matrik Perbandingan Berpasangan (Sistem Penataan)

Tumpang Satu Lubang )
o Roling
Tindih Satu
Tumpang Tindih 1 5 3
Satu Lubang Satu 0,20 1 5
Roling 0,33 0,20 1
Jumlahh 1,53 6,20 9
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4.2)  Membuat matrik nilai kriteria
Tabel 3.20 Matrik nilai kriteria (Sistem Penataan)
Tumpang | Satu Lubang Prioritas
Tindih Satu Roling | Jumlah | Prioritas Sub!(arlter
Tumpang
0,65 0,81 0,33
Tindih 1,79 0,60 1,00
Satu
Lubang 0,13 0,16 0,56
Satu 0,85 0,28 0,47
Roling 0,22 0,03 0,11 0,36 0,12 0,20
4.3) Membuat matrik penjumlahan setiap baris

Tabel 3.21 Matrik Penjumlahan Setiap Baris (Sistem Penataan)

Tumpang Satu Lubang ]
o Roling Jumlah
Tindih Satu
Tumpang Tindih 0,60 2,99 1,79 5,38
Satu Lubang Satu 0,06 0,28 1,41 1,75
Roling 0,04 0,02 0,12 0,18
4.4)  Menghitung Rasio Konsistensi

Tabel 3.22 Perhitungan Rasio Konsistensi (Sistem Penataan)

Jumlah perbaris Prioritas Hasil
Tumpang Tindih 5,38 0,60 5,97
Satu Lubang Satu 1,75 0,28 2,03
Roling 0,18 0,12 0,30
Jumlah 8,31

Setelah mengetahui nilai dari penjumalah nilai matrik perbaris dengan

nilai prioritas langkah selanjutnya adalah menghitung Consistency

Index (CI).
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Cl=(Amax—n)/n, dimanan merupakaan jumlah kriteria (3)

Cl=((2,77/3)~3) /3

Cl= -0,08

Setelah mengetahui nilai dari CI selanjutnya adalah menghitung nilai

CR (Consistency Ratio) dengan rumus sebagai berikut :

CR =CI/ IR, dimana nilai IR telah ditetapkan dalam tabel 3.6

CR= -0,08/0,58

CR=-0,13

Karena nilai CR < 0,1, maka rasio konsistensi dari 3 kriteria tersebut

bernilai benar.

e. Menghitung Nilai Akhir

Setelah semua nilai prioritas dari masing-masing kriteria dan subkriteria,

yang terakhir adalah menyatukannya dalam tabel yang nantinya digunakan

dalam pemberian nialai untuk perhitungan dalam sistem. Adapun tabel dari

perhitungan diatas adalah sebagai berikut :

Tabel 3.23 Matriks Hasil

Luas Kapasitas
Wilayah Makam
0,54 0,29
Sempit Kurang
1,00 1,00
Sedang Cukup
0,41 0,46
Luas Memadahi
0,17 0,22

Angka Mortalitas

0,10
Tinggi
1,00
Sedang
0,44
Rendah
0,19

Sistem Penataan

0,07
Tumpang Tindih
1,00
Satu Lubang Satu
0,47
Roling
0,20
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1.3 Desain Aplikasi

Sistem yang dibuat ini berbasis web, dimana output yang dihasilkan nantinya
berupa informasi seputar pemakaman Kota Malang beserta denah lokasi
pemakaman tersebut. Dalam perancangan aplikasi yang dibangun ini terdapat
beberapa pilihan, alur maupun rancangan database yang akan dijelaskan secara
terperinci. Yang dibahas dalam perancangan aplikasi meliputi perancangan menu
aplikasi, perancangan basis data, entity relational diagram, dan tabel data.
1.3.1 Perancangan Menu Aplikasi

Sistem yang akan dibangun memilki beberapa fungsi seperti mengelola data
pemakaman, menampilkan data maupun informasi seputar pemakaman baik berupa
tekstual maupun denah wilayah pemakaman umum yang ada di Kota Malang, serta
dapat membantu memberi keputusan bagi admin maupun user lainya untuk

melakukan perluasan terhadap makam yang memilki nilai terbesar.

1.3.2 Perancangan Basis Data

Pada penelitian ini, dibutuhkan database yang digunakan untuk menyimpan
berbagai data yang dibutuhkan untuk mengelola data agar tercipta sebuah informasi
yang mudah untuk dipahami oleh pengguna sistem. Sistem penyimpanan yang
digunakan dalam penyusunan program kali ini menggunakan database MySQL
dengan menggunakan teknik normalisasi sehingga dapat mengoptimalkan databse

secara logika sehingga dapat memudahkan relasi antar tabel agar lebih terintegrasi.
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1.3.2.1 DFD

Data Flow Diagram atau biasa disebut dengan DFD merupakan detail
rancangan dari diagram konteks yang telah dibuat, yang didalamnya sudah memuat
rancangan tabel basisdata yang akan diimplemantasikan pada database yang akan

dibuat. Bentuk DFD dari masing-masing level akan dijelaskan dibawah ini.

W I
1
- =t ;
guest cari_informasi sig_pemakaman login admin
eE- |
tampil_informasi W TR

Gambar 3.3 DFD Level 0 SIG Pemakaman
Pada DFD Level 0 ini dijelaskan dalam penataan lokasi pemakaman kota
Malang berbasis Geographic Information System menggunakan metode Analytical
Hierarchy Process (AHP), ini terdapat dua user yaitu admin dan guest. Dimana
admin membutuhka login untuk masuk sebagai admin dan mempunyai kewenangan
untuk mengelola sistem dan data yang ada, sedangkan guest hanya dapat mencari

dan melihat informasi yang ada pada sistem yang dibuat.

11

admin  ————— i
" proses_konfirmas -
flogin] i [konfirmasi] admin
B ——— 1
{ 12 N
guest
[ e
—L [cari_informasi] data_sig_pemakaman
kelola
+

guest - .
[tampil_informasi]

Gambar 3.4 DFD Level 1 SIG Pemakaman
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Untuk DFD level 1 ini terdapat dua proses utama yaitu proses konfirmasi dan
proses data sig pemakaman. Proses Konfirmasi dilakukan oleh admin ketika akan
login/masuk sebagai admin dan nantinya akan di olah untuk menghasilkan
konfirmasi yang digunakan untuk mengelola data sig pemakaman. Data sig
pemakaman itu sendiri merupakan kumpulan data yang ada pada sig penataan

pemakaman kota malang yang merupakan sumber informasi bagi guest.

hasil_penyssusian_dsts

sdmin N -y tidak_sesusai

[Ronfirmasi]

admin

¥

admin

[e=lcla]

mencari_d

g data_penilaian2
=~
|
guest [cari_informasi]
N

tampil_data

[tampil_informasi])

Gambar 3.5 DFD Level 2 SIG Pemakaman
Data Flow Diagram level 2 ini menjelaskan proses dari konfirmasi login admin,
dimana admin harus memasukkan username dan password yang nantinya
dicocokkan dengan data yang ada. Selain itu juga terdapat proses admin untuk input

data dan guest untuk mencar informasi dari storage data_penilaia2.



input_data_pemakaman z
M-

data_pemakaman
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setor_data_pemsakaman

a

dats_kecamatan

data_coordinate

admin —h{)—} .
kelclal input_data_kecamatan perhitungan_shp

setor_dats_kecamatan

input_data_coordinate

setor_data_coordinate

Gambar 3.6 DFD Level 3 SIG Pemakaman

Pada DFD level 3 ini, admin memasukkan data yang digunakan dalam

perhitungan AHP. Data tersebut yaitu data pemakaman, data kecamatan, dan data

coordinate dari letak makam.

[setor_datas_pemakaman]

pe

data_pemakaman

9

input data_ luaswilayah_kapasitas_mortalitas_sispenataan_coor

4

™
dats_kecamatan #;
[setor_dats_kecamatan] j’

data_coordinate

1.2.1.1.3

tampil_hasil_ak

hir setor_hasil_akhir

peryimpanan_ni
Iai

[setor_data coordinate]

pemberian_nilai

input_hasil_penilzian

Gambar 3.7 DED Level 4 SIG Pemakaman

Dalam DFD level 4 ini merupaka proses dimana sistem akan mengambil data

yang dibutuhkan untuk penilaian. Data tersebut diambil dari storage data

pemakaman, data kecamatan, dan data coordinate. Data tersebut akan diberikan

nilai dari hasil proses perhitungan menggunakan metode AHP kemudian disimpan
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pada storage data penialain dan ditampilakn berupa peta geografis sebagai

informasi bagi pengguna.

1.3.2.2 Entity Relational Diagram

EntityRelationship Diagram (ERD) atau bisa disebut diagram E-R merupakan

model jaringan yang menggunakan susunan data yang disimpan dalam sistem

secara abstrak. Diagram ER merupakan sebuah diagram yang menggambarkan

hubungan/relasi antar Entity, diagram E-R lebih menekan pada struktur dan

hubungan antar dua data, berbeda dengan DFD yang merupakan model jaringan

fungsi yang akan dilaksanakan oleh sistem.

nama_kecamatan
alamat_kantor
telp
angka_mortalitas

relasi_feature

relasi_kecamatan

tpu_json_features

id_fea
id_pemakaman
type

letter

color

rank

ascii

Q

nama_pemakaman
lokasi_pemakaman
juru_kunci
jenis_pemakaman
luas_pemakaman
kapasitas_pemakaman
sistem_penataan
id_kecamatan

user jumlah_jenazah
username id_jumlahje
password id_pemakaman jumlah_jenazah_pemakam
nama tahun O
level jumlah_jenazah J
kecam atan pemakaman penilaian
id_kecamatan id_pemakaman id_penilaian

—H

1
penilaian_maka

—0—

id_pemakaman
nama_pemakaman
luas_wilayah
kapasitas_p
angka_mortalitas
sistem_penataan

penilaian_makam2

relasi_letak
penilaian2
tpu_json_geometry id_penilaian2
id_geo id_pemakaman
id_pemakam an nama_pemakaman
typ_e g alamat_pemakaman

luas_wialayah
kapasitas_pemakaman
angka_mortalitas

0| sistem_penataan

coordinates

relasi_pewaranaan

total
tahun

Gambar 3.8 ERD Sistem Penataan Pemakaman Kota Malang
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Dari pemodelan dan perancangan system dengan menggunakan DFD dan juga

ERD dapat dibuat tabel-tabel yang akan digunakan dalam pembuatan sistem

penataan lokasi pemakaman kota Malang berbasis Geographic Information System

menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP).

Dalam pembuatan Tugas Akhir ini, sistem manajemen basisdata (DBMS) yang

digunakan adalah MySQL, nama database yang dibuat adalah db_pemakaman dan

berisi 8 tabel yaitu : tabel user, tabel pemakaman, tabel jumlah jenazah, tabel

kecamatan, tabel penilaian, tabel penilaian2, tabel TPU json features, dan tabel TPU

json geometry.Adapun detail dari tabel-tabel tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 3.24 User

No Field Type Value Information
1 | username varchar 20
2 | password varchar 10
3 | nama varchar 30
4 | level varchar 20
Tabel 3.25 Pemakaman
No Field Type Value Information
1 | id_pemakaman integer 3 primary key
2 | nama_pemakaman varchar 25 -
3 | lokasi_pemakaman varchar 50 -
4 | juru_kunci varchar 25 -
5 | jenis_pemakaman varchar 30 -
6 | luas_pemakaman int 11 -
7 | kapasitas_pemakaman int 11 -
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8 | sistem_penataan varchar 25 -
9 | id_kecamatan int 3 foreign key
Tabel 3.26 Jumlah Jenazah

No Field Type Value Information
1 | id_jumlahje integer 4 primary key

2 | id_pemakaman integer 3 foreign key

3 | tahun varchar 4 -

4 | jumlah_jenazah double - -

Tabel 3.27 Kecamatan

No Field Type Value Information
1 | id_kecamatan integer 3 primary key

2 | nama_kecamatan varchar 30 -

3 | alamat_kantor varchar 50 -

4 | telp varchar 10 -

5 | angka_mortalitas integer - -

Tabel 3.28 Penilaian

No Field Type Value Information
1 | id_penilaian integer 5 primary key

2 | id_pemakaman integer 3 foreign key

3 | nama_pemakaman varchar 30 -

4 | luas_wilayah varchar 10 -

5 | kapasitas_p varchar 10 -

6 | angka_mortalitas varchar 10 -

7 | sistem_penataan varchar 20 -




Tabel 3.29 Penilaian2
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No Field Type Value Information
1 | id_penilaian2 integer 5 primary key

2 | id_pemakaman integer 3 foreign key

3 | nama_pemakaman varchar 30 -

4 | alamat_pemakaman varchar 50 -

5 | luas_wilayah integer 11 -

6 | kapasitas_pemakaman integer ildl -

7 | angka_mortalitas integer 11 -

8 | sistem_penataan integer 11 -

9 | total integer 11 -

10 | tahun integer 4 -

Tabel 3.30 TPU Jason Features

No Field Type Value Information
1 |id fea integer 4 primary key

2 | id_pemakaman integer 3 foreign key

3 | type varchar 20 -

4 | letter varchar 50 -

5 | color varchar 25 -

6 | rank integer 5 -

7 | ascii integer 5 =

Tabel 3.31 TPU Jason Geometry

No Field Type Value Information
1 |id_geo integer 4 primary key

2 | id_pemakaman integer 3 foreign key

3 | type_g varchar 25 -

4 | coordinates text - -
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1.4 Desain Antarmuka Aplikasi

Sistem yang dibuat memiliki beberapa halaman yang dapat di akses oleh 2 user
yaitu admin dan guest dimana masing-masing user memiliki kewenangan sendiri-
sendiri dalam mengakses program yang dibangun. Adapun penjelasan mengenai
desain antarmuka aplikasi secara lengkap dijelaskan dibawah ini. Di dalam aplikasi
penataan lokasi pemakaman kota Malang berbasis GIS menggunakan AHP ini

terdapat beberapa halaman utama yang dapat diakses oleh user, diantaranya adalah

a. Home

A Web Page

<::| |:> X {l} [locdhost/sig_pemakaman/ I | @

I Beranda  Profl  Lokasi Pemakaman  Hasil Perhitungan  Tentang

SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS PEMAKAMAN KOTA MALANG

Sign in

PEMERINTAHAN KOTA MALANG
DINAS KEBERSIHAN DAN PERTAMANAN
Jalan Bingkil No.1 Telp./Fax (0341) 369377 Malang

SISTEM INFORMAS] GEOGRAFIS PEMAKAMAN KOTA MALANG

[ @ 2015 Ahmad Zuliyanto

Gambar 3.9 Desain Halaman Home
Pada tampilan halaman home terdapat logo Pemerintah Kota Malang beserta
alamat lengkap dan terdapat 5 menu utama yang digunakan untuk pindah ke
halaman lain dan terdapat menu Sign in yang digunakan untuk masuk sebagai

admin.
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b. Profil

A Web Page
<> X4y [[ccohosteg_pemakoman 1)
-
Beranda Lokasi Pemakaman  Hasil Perhitungan  Tentang F

SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS PEMAKAMAN KOTA MALANG

Sign in

Profil Dinas Kebersihan dan Pertamanan Bidang Pemakaman Kota Malang

Visi dan MisiVisi"MEWUJUDKAN KOTA MALANG SEBAGAI KOTA YANG BERSIH, NYAMAN, ASRI DAN [JO ROYO-ROYO MENUJU MALANG
BERKICAU"Misi Meningkatkan kualitas pelayanan kebersihan, menerapkan pengelolaan sampah melalui 3R (Reduce, Reuse, Recycle) berbasis
pemberdayaan masyarakat untuk menumbuhkan kesadaran dan menambah pendapatan, dan mengelola Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) dengan
memanfaatkan teknologi tepat guna dan ramah lingkungan;  Meningkatkan kualitas dan kuantitas Ruang Terbuka Hijau (RTH) sebagai Ruang Terbuka Hijc
(RTH) Aktif, serta menjaga ketersediaan daya dukung yang dibutuhkan dalam rangka menciptakan suasana yang rindang, teduh dan sejuk;  Meningkatkar
kualitas pelayanan dan pemerataon penerangan jalan umum don dekorasi kota yang hemat energi dan berwawasan lingkungan, untuk mendukung
kenyamanan, keselamatan pengguna jalan dan laju perekonomian di malem hari, serta memperindah tampilan kota melalui penguatan karakter kawasan;
Meningkatkan kuadlitas pelayanan Pemakaeman pada persediaan makam, pendataan dan perijinan , sarana dan prasarana yang memadal untuk menuju
kenyamanan, keomanan dan pemenuhan kebutuhan masyarackat Kota Malang yang meninggal dunia;  Meningkatkan kualitas pengelolaan air limbah rumah
tangga dan lumpur tinja dalam rangka meningkatkan kualitas kesehatan lingkungan;  Meningkatkan kineria sumberdaya aparatur penyelenggara urusan
pemerintahan di bidang kebersihan dan pertamanan.Visi dan MisiVisi'MEWUJUDKAN KOTA MALANG SEBAGAI KOTA YANG BERSIH, NYAMAN, ASRI

® 2015 Ahmad Zuliyanto

Gambar 3.10 Desain Halaman Profil
Untuk halaman profil berisi penjelasan mengenai Profil dari Dinas
Kebersihan dan Pertamanan (DKP)karena merupakan induk dari bidang
pemakaman. Dalam halaman ini berisi visi dan misi DKP, struktur organisasi
DKP, dan tugas pokok bidang pemakaman.

c. Lokasi Pemakaman

A Web Page
<] C:> X {} [locahostsig_pemakamant 1@ D
Beranda  Profi | LokasiPemakaman Tentang  Bantuan ’
SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS PEMAKAMAN KOTA MALANG
Sign in
Denah TPU Kota Malang
@ 2015 Ahmad Zulyanto
#

Gambar 3.11 Desain Halaman Lokasi Pemakaman
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Halaman Lokasi Pemakaman merupakan halaman pokok dari sistem ini
karena disini memuat hasil perhitungan metode AHP untuk mengetahui
pemakaman mana yang memiliki nilai tertinggi dengan memberikan warna
yang berbeda yang ditampilkan dalam bentuk denah pada peta yang telah
disediakan oleh google, sehingga user dapat mengetahui lokasi bahkan denah
pemakaman yang dicari secara jelas dan detail.

Login

Pada halaman ini digunakan untuk masuk sebagai admin sehingga memiliki
hak akses penuh terhadap program dengan memasukkan username dan

password yang sesuai.

A Web Page

<:| |:> X {} [ocahostisig_pemakamen/ —1 & )

Beranda Profil Lokasi Pemakaman Hasil Perhitungan Tentang

SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS PEMAKAMAN KOTA MALANG

Sign in

Silahkan Login untuk Melanjutkan

Password

Login

@ 2015 Ahmad Zuliyanto

Gambar 3.12 Desain Halaman Login
Pada halaman ini digunakan untuk masuk sebagai admin sehingga memiliki
hak akses penuh terhadap program dengan memasukkan username dan

password yang sesuai.



Tabel Pemakaman

—
A Web Page
@ ® X Q | locahost/sig Eemaknrnun’ || @
Beranda  Profl  Lokasi Pemakaman  Hasil Perhitingan  Tabel — Tentang F
SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS PEMAKAMAN KOTA MALANG
Sign in
Tabel Pemakaman Kota Malang
Id Mekam Nama Pemakaman Alamat Perakeman Penilaian Manu
101 | TPU Sukun Nasrani JI. Supriadi 38 Sukun Malang Bolum Terisi | B | ovbsi ||| Haw
W2 1P Sukm JIL S Suprid Sukun Belum leisi | o[t | Ho
104 TPU Gading JI. Gading Mo & Gading Kasri Delum Terisi Ik e lagus
103 | TPU Margan A1 Meran Raya G50 1 Ralum Torisi | B || Oelsi |t
W IPUKesin Jl. Bl No. 1 Makang Bolum leiws | Bt | e | Hapue
106 TrRU Semagan JI. Sameen Malang Bzlum Terisi Hapua
107 TRU Ngujil JI Mambaramn Ralum Tarisi | Cob || deni || | lopus
W08 | 1B Sukorcp JIMuhario g & Bolum lensi | B || Dvlsi ||| Hope
109 TPU Mergusone Jl. Kol Sugione Gy 3C Belum Tenisi  Far [ femi | Haps
® 2015 Ahmad Zuliyanto
#

Gambar 3.13 Desain Halaman Tabel Pemakaman
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Pada halaman tabel pemakaman ini terdapat informasi lengkap mengenai

TPU Kota Malang. Halaman ini memiliki beberapa menu bantuan yang

digunakan untuk mengelola data yang telah ada pada database. Adapun

penjelasan singkat serta desain tampilan mengenai menu tersebut dapat

dilihat dibawah ini :

1. Edit
Edit Data Pemakaman

Id Pemakarman 101 |
Nama Pemakaman TPU Sukun Masrani |
Alamat Pemakaman JL Supriadi I
Kecamatan Klojen [v|

Juru Kunci Bpk. Kasemin '
Jenis Pemakaman QO tru O TP Kristen
Luas Pemakaman 120000 |
Kapasitas Permnakaman 38079 [

Sistem Penataan Makam

0 Tumpang Tindih
0 Satu Lubang Satu
0 Rooling

| Edit I| Kernbali I

Gambar-3.14 Desain Mehu Edit

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Menu edit berfungsi untuk merubah nilai dari data yang telah tersimpan
sebelumnya. Pada halaman ini terdapat dua tombol yaitu tombol edit yang
berfungsi untuk menyimpan nilai/data baru yang telah diinputkan, dan

tombol kembali yang digunakan untuk kembali pada halaman tabel

pemakaman
2. Detail
Data Detail Pemakaman Kota Malang
Id Pemakaman 101
Marma Pemakarman TFL Sukun
Alarnat Pemakamarn JL Supriadi
Kecamatan Lowokwaru
Juru Kunci Bapak Kasamin
Jeniz Pemakaman TF Krigten
Luas Permakarmarn 120000 mz2
Kapasitas Pemakaman 38079 Jenazah
Sistem Penataan Makam | Satu Luban Satu

[ Et__ Y[ Kembai )
Gambar 3.15 Desain Menu Detail

Menu detail berfungsi untuk menampilkan data yang telah tersimpan
secara lengkap. Pada halaman ini terdapat 2 tombol yaitu tombol edit yang
digunakan untuk merubah nilai dari data yang sudah ada apabila terdapat
kesalahan dan tombol kembali yang digunakan untuk kembali ke tabel
pemakaman.

3. Hapus
Pada menu hapus ini digunakan untuk menghapus data yang terdapa pada

tabel pemakaman secara langsung apabila terdapat kesalahan.
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4. Penilaian
Form Input Data Penialain Perluasan Pemakaman Kota Malang
1d Pemakaman 101
Nama Pemakaman TPU Sukun Nasrani
Alamat Pemakaman JL Supriadi
f Kriteria Penilaian Keterangan

1 Luas Wilayah Pemakaman Luas

2 Kapasitas Pemakaman Memadahi

3 Angka Mortalitas Rendah

<k Sistern Penataan Makam Satu Lubang Satu

Proses

Gambar 3.16 Desain Menu Penilaian

Pada form penilaian ini memuat data yang telah dimasukkan sebelumnya

sehingga dapat menampilkan keterangan luas wilayah pemakaman,

kapasitas pemakaman, angka mortalitas, dan sistem penataan makam

yang digunakan untuk proses perhitungan perluasan makam

menggunakan metode AHP

5. Tambah Data Baru

Input Data Pemakaman Baru

Id Pemakaman I
Nama Pemakaman [
Alamat Permakaman o [
Kecamatan K"Djﬁ;” gj

Juru Kunci [
Jenis Pemakarman O TPU O TP Kristen
Luas Pemakaman 7 |
Kapasitas Pemakarman i

Sistem Penataan Makam () Tumpang Tindih
) satuLubang Satu
CI Rooling

Simpan | Kermbali I

Gambar 3.17 Desain Menu Tambah

Pada menu tambah ini terdapat form yang digunakan untuk

menmabahkan data baru yang disimpan dalam database berupa id

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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pemakaman, nama pemakaman, alamat pemakaman, kecamatan, juru
kunci, jenis pemakaman, luas pemakaman, kapasitas pemakaman, sistem
penataan. Dalam form ini terdapat dua tombol yaitu tombol simpan yang
digunakan untuk menyimpan data baru dan tombol kembali yang
digunakan untuk kembali pada tabel pemakaman.

6. Detail Semua Data

Detail Pemakaman Kota Malang

LTPU Sukun Masrani l

Alamat Pemakaman JL Supriadi

Kecamatan Lowokwaru

Juru Kunci Bapak Kasamin

Jenis Pemakaman TP Kristen

Luas Pemakaman 120000 m2

Kapasitas Pemakaman 38079 Jenazah

Sistem Penataan Makam Satu Luban Satu

=

LTPU Sukun [
I Alamat Pemakaman | JL Supriadi I

Gambar 3.18 Desain Menu Detail Semua Data
Pada menu ini menampilkan semua data secara lengkap dan rinci vertikal

kebawah sehingga semua data dapat dilihat secara lengkap dan jelas.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



7. Hasil Perhitungan

Tabel Total Penilaian Pemakaman Kota Malang

1D Makam

Mama Makam

Total Nilai

104

TPU Gadng

347

Detail

103

TP Mergan

288

Detail

107

TPU Nguii

288

Detail

106

TFU Samaan

Detail

108

TPU Kasin

Detail

109

TPU Mergosonc

Detail

Gambar 3.19 Desain Tampilan Hasil Perhitungan
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Pada menu ini menampilkan tabel yang berisi data makam dengan total

hasil perhitungan menggunakan metode AHP yang telah diurutkan

berdasarkan nilai tertinggi. Pada tampilan ini terdapat pilihan untuk

memasukkan tahun penilaian yang digunakan untuk melihat penilaian

pada tahun yang diinginkan oleh admin.

f. Tentang

A Web Page

<1 C> X {l} [locahostisg_pemakaman

1@ D

SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS PEMAKAMAN KOTA MALANG

[ Beranda  Profi  Lokasi Pemakoman | Tentang | Bantuan ]

Penjelasan Singkat Tentang Website SIG Pemakaman Kota Malang

Sign in

@ 2015 Ahmad Zuliyanto

Gambar 3.20 Desain Halaman Tentang

Setelah dibuat desain antarmuka untuk program penataan lokasi makam ini,

dibutuhkan desain denah lokasi pemakaman dimana denah ini merupakan media
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yang digunakan untuk menampilkan hasil dari proses perhitungan menggunakan
metode AHP. Desain denah lokasi tersebut berdasarkan denah lokasi asli seperti
pada gambar 3.22 yang didapat dari lokasi pemakaman, kemudian dibentuk pada
canvas google dengan mengabungkan beberapa koordinat menjadi satu sehingga
tampak seperti gambar 3.23 kemudian diberikan warna sesuai dengan total nilai
dari perhitungan menggunakan AHP yang menghasilkan halaman seperti pada

gambar 4.5

Gambar 3. 22 Denah Asli TPU Sukun Nasrani Gambar 3.23 Desain
TPU Sukun Nasrani

"OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

1.1 Implementasi

Implementasi sistem adalah suatu proses untuk menempatkan sistem informasi
baru ke dalam operasi. Implementasi merupakan proses pembangunan komponen
pokok seluruh sistem informasi berdasarkan desain yang sudah dibuat. Dalam
pengembangan sistem informasi geografis ini berbasis web, dimana program yang
berbasis web memiliki beberapa kelebihan diantaranya adalah dapat diakses dari
mana saja, real-time dan penyimpanan data tergolong mudah dan cepat.
Implementasi yang berkaitan dengan web Penataan Lokasi Pemakaman Kota
Malang Berbasis GIS menggunakan Metode AHP ini akan dijelaskan pada sub bab

selanjutnya.

1.1.1 Implementasi Antarmuka

Aplikasi Penataan Lokasi Pemakaman Kota Malang Berbasis GIS
menggunakan Metode AHP ini memiliki beberapa halaman yang digunakan untuk
melihat informasi yang ada, menambahkan informasi atau data mengenai
pemakaman. Dalam program ini juga terdapat halaman yang digunakan untuk
melakukan proses perhitungan menggunakan metode AHP untuk memberikan
alternatif pilihan area pemakaman yang ada. Adapun halaman-halaman tersebut

adalah sebagai berikut :

55
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a. Halaman Utama User
Halaman Utama User merupakan halaman dasar atau biasa disebut dengan
beranda. Dalam halaman ini terdapat 5 pilihan menu yang dapat diakses vyaitu
beranda, profil, lokasi pemakaman,hasil perhitungan, dan tentang. Pada
halaman beranda terdapat menu login yang digunakan untuk masuk sebagai
admin, dimana admin memiliki hak akses penuh pada program ini. Dengan
menggunakan username dan password yang sesuai, user dapat masuk sebagai
admin. Ketika user masuk sebagai user biasa, pada halaman utama akan
muncul 5 menu, namun ketika user masuk sebagai admin menu akan

bertambah satu yaitu menu tabel seperti tampak pada gambar 4.2

A Beranda R Profil  iElokasiPemakaman @l Hasil Perhitingan  # Tabel - Tentang Admin -

Sistem Informasi Pemakaman Kota Malang
Membantu pengolahan data dan informasi seputar pemakaman Kota Malang

PEMERINTAHAN KOTA MALANG
DINAS KEBERSIHAN DAN PERTAMANAN
Jalan Bingkil No.1 Telp./Fax (0341) 369377 Malang

Sistem Informasi Geografis Pemakaman Kota Malang

Silahkan masuk sebagai admin untuk menambah data baru

©2015 Ahmad Zuliyanto

Gambar 4. 1 Halaman Utama User
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A Beranda R Profil  lokasiPemakaman W Hasil Pernitungan & Tentang Admin =

Sistem Informasi Pemakaman K

Membantu pengolahan data dan informasi seputar pemakaman Kota Malang

Selamat datang Admin Anda login dengan level . admin

PEMERINTAHAN KOTA MALANG
DINAS KEBERSIHAN DAN PERTAMANAN
Jalan Bingkil No.1 Telp.iFax (0341) 369377 Malang

S ’

Sistem Informasi Geografis Pemakaman Kota Malang

Gambar 4.2 Halaman Utama Admin
Pada halaman utama admin terdapat menu tambahan berupa menu tabel yang
di dalamnya terdapat tabel pemakaman, tabel jumlah jenazah, dan tabel
kecamatan. Untuk halaman tabel pemakaman berisi data seputar pemakaman
secara lengkap. Data ini juga dapat dirubah dan ditambah sesuai dengan
kebutuhan. Untuk halaman tabel jumlah jenazah terdapat tabel yang berisi
jumlah jenazah untuk setiap TPU yang telah terdaftar pada tabel pemakaman,
sedangkan pada halaman tabel kecamatan berisi data mengenai kecamatan
yang berada di daerah kota Malang beserta angka mortalitas untuk setiap

kecamatan.
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b. Halaman Login

ABeranda X Profl  iElokasiPemakaman i Hasil Perhitungan Tentang 2.8ignin~

Sistem Informasi Pemakaman Kota Malang
Membantu pengolahan data dan informasi seputar pemakaman Kota Malang

Silahkan Login untuk Melanjutkan

Username
a

©2016 Ahmad Zuliyanto

Gambar 4.3 Halaman Login
Halaman login merupakan halaman yang berfungsi untuk menyaring user yang
menggunakan program ini. Ada dua jenis user dalam program penataan lokasi
pemakaman ini, yaitu user biasa dan admin. Kedua user ini memiliki hak akses
yang berbeda. Untuk user biasa hanya mempunyai kewenangan untuk melihat
data yang adap pada program, sedangkan untuk admin memmpunyai
kewenangan untuk merubah data yang ada dalam database program ini. Admin
juga dapat menggunakan proses perhitungan dengan menggunakan metode

AHP untuk membantu menentukan pemakaman yang membutuhkan perluasan.

Halaman Profil
Pada halaman ini menampilkan profil dari dinas kebersihan dan pertamanan
bidang pemakaman, karena website ini ditujukan kepada bidang pemakaman

sebagai sebuah sistem yang dapat membantu pengelolaan data seputar
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pemakaman yang ada. Dengan adanya sistem ini diharapkan data dapat
tersimpan lebih aman dan rapi, selain itu juga sebagai sumber pengetahuan
kepada masyarakat, agar informasi seputar TPU Kota Malang dapat diakses
oleh masyarakat umum dari mana saja. Mengingat data seputar pemakaman ini
banyak yang tidak tertata dengan rapi dan aman, dengan adanya program ini
dapat membantu mengurangi kehilangan data seputar pemakaman. Selain itu
dengan data yang ada pada program ini,dapat digunakan untuk melakukan
perhitungan dengan metode AHP yang bertujuan untuk membantu menentukan

pemakaman yang tergolong padat dan membutuhkan perluasan.

#Beranda R Profil  :=LokasiPemakaman @ HasilPerhitingan  # Tabel = 4 Tentang Admin

Sistem Informasi Pemakaman Kota Malang

Membantu pengolahan data dan informasi seputar pemakaman Kota Malang

Profil Dinas Kebersihan dan Pertamanan Bidang Pemakaman Kota Malang

Visi dan Misi

Visi

"MEWUJUDKAN KOTA MALANG SEBAGAI KOTA YANG BERSIH, NYAMAN, ASRI DAN 1JO ROYO-ROYO MENUJU MALANG BERKICAU
Misi

1. Meningkatkan kualitas pelayanan kebersinan, menerapkan pengelolaan sampah melalui 3R (Reduce, Reuse, Recycle) berbasis untuk kesadaran dan
pendapatan, dan mengelola Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) dengan memanfaatkan teknologi tepat guna dan ramah lingkungan;

2. Meningkatkan kualitas dan kuantitas Ruang Terbuka Hijau (RTH) sebagai Ruang Terbuka Hijau (RTH) Ak, serta menjaga keters ediaan daya dukung yang dibutuhkan dalam rangka menciptakan suzsana yang
rindang, teduh dan sejuk;

3. Meningkatkan kualitas pelayanan dan pemerataan penerangan jalan umum dan dekorasi kota yang hemat energi dan berwawasan lingkungan, untuk mendukung kenyamanan, keselamatan pengguna jalan dan
|3ju perekonomian di malam hari, serta memperindah tampilan kota melalui penguatan karakter kawasan;

4 kualitas pelayanan P pada persediaan makam, pendataan dan perijinan , sarana dan prasarana yang memadai untuk menuju kenyamanan, keamanan dan pemenunan kebutuhan
masyarakat Kota Malang yang meninggal dunia

5. Meningkatkan kualitas pengelolaan air imbah rumah tangga dan lumpur finja dalam rangka meningkatkan kualitas kesehatan lingkungan;

6 kinerja aparatur urusan di bidang kebersihan dan pertamanan.

aanisa:

Gambar 4.4 Halaman Profil
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d. Halaman Lokasi Pemakaman

#Beranda R Profl  mLokasiPemakaman [ HasilPerhitungan  /Tabel - 4 Tentang Admin -

Sistem Informasi Pemakaman Kota Malang
Membantu pengolahan data dan informasi seputar pemakaman Kota Malang

Denah Pemakaman Kota Malang

Besar Kotomaya
Dati 2 Maleng

23 ‘Rumah Sakit T 4 Yol
\ £ %\ ouierSosprenes
5 \ NG W A S < s Pemak ovedah
3 \ @ ¥ s & s S
| 3 ) NN 7 3 £
: r 3 7 $ 7 rg,

y Malang Kota Lanef]

Gambér 4.5 Halaman Lokasi Plemékaman
Halaman lokasi pemakaman merupakan halaman yang memuat data seputar
pemakaman dan hasil perhitungan dalam bentuk denah pemakaman pada peta.
Denah pemakaman ini merupakan gabungan dari dua data yaitu data feature
yang tersimpan seperti pada tabel 3.30 dan data geometry seperti pada tabel
3.31. Kedua data ini terhubung dengan googleapis sebagai dasar pembuatan
peta. Untuk data geometry, berfungsi untuk memberikan coordinate pada
program sebagai batas-batas denah pemakaman yang ada. Data geometry ini
berisi sekumpulan coordinate yang terhubung sehingga membentuk area yang
digunakan untuk menyatakan denah pemakaman. Sedangkan untuk data
feature berisi sekumpulan data yang berfungsi untuk mengatur tampilan denah,
dimana pada data feature ini terdapat data color yang berfungsi untuk

memberikan warna pada denah pemakaman yang tampil.
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Warna yang tampil pada denah pemakaman itu sendiri merupakan hasil akhir
perhitungan menggunakan metode AHP. Hasil akhir tersebut digunakan
dalama function update warna untuk merubah warna yang ada pada denah
pemakaman. Dimana hasil akhir tersebut merupakan total nilai dari penilaian
4 kriteria yang telah dijelaskan sebelumnya. Dalam pemberian warna pada
denah pemakaman menggunakan range yang telah ditentukan sebelumnya
seperti pada tabel 4.1

Tabel 4.1 Range Warna

Range Warna
0-100 Biru
101 - 200 Hijau

201- 300 Kuning
> 301 Merah

Setelah didapatkan range untuk pemberian warna function update warna akan
menjalankan query update kolom warna sesuai dengan warna yang telah
ditentukan sesuai range pada tabel 4.1 pada tabel 3.30. Ketika nilai pada kolom
warna pada tabel 3.30 telah berubah, nilai tersebut kemudian akan disimpan
yang nantinya akan dipanggil melalui loadGeoJson pada program.

Warna ini juga memberikan keterangan pada user tentang tingkat kepadatan
makam dan alternatif untuk perluasan pemakaman yang ada. Untuk warna
merah, berarti makam dalam kategori padat, warna kuning termasuk kategori
penuh, warna hijau termasuk kategori sedang, dan warna biru termasuk

kategori cukup.
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Untuk menampilkan denah pemakaman di program penataan lokasi
pemakaman ini digunakan maps dari googleapis. Denah yang akan ditampilkan
harus memiliki data berupa coordinate dan feature dengan format Json karena
harus mengikuti ketentuan dari googleapis.

Halaman Tabel Hasil Perhitungan

Sistem Informasi Pemakaman Kota Malang
Membantu pengolahan data dan informasi seputar pemakaman Kota Malang

Tabel Total Nilai Pemakaman Kota Malang

1D Makam Nama Pemakaman Total Nilai
104 TPU Gading 319 oem
107 TPU Nguji 260 Dstai
108 TPU Sukorejo 154 Deai
102 TPU Sukun 163 Detail
105 TPU Kasin 183 = | Dew
106 TPU Samaaan 151 Datai
108 TPU Mergan 126 Daai
109 TPU Mergosono 126 Detail

101 TPU Sukun Nasran| 105

Kemtal

Gambar 4.6 Halaman Tabel Hasil Perhitungan

Pada halaman tabel hasil perhitungan ditampilkan nilai akhir dari proses
perhitungan menggunakan metode AHP untuk masing-masing pemakaman.
Tabel hasil perhitungan ini diurutkan dari Pemakaman yang memiliki nilai
tertinggi sampai dengan nilai terendah, sehingga user dapat mudah memahami
pemakaman mana yang memiliki nilai tertinggi. Dari tabel yang ditampilkan
terdapat menu detail dimana menu detail ini akan menampilkan tabel yang
berisi rincian nilai dari masing-masing gambar seperti tampak pada gambar
4.17. Dari hasil akhir perhitungan AHP inilah yang nantinya akan digunakan
sebagai acuan pemberian warna pada denah pemakaman yang akan

ditampilkan pada halaman lokasi pemakaman.
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Detail Penilaian Pemakaman
Id Pemakaman 107
Nama Pemakaman TPU Nguijil

Alamat Pemakaman JI. Memberamo

Kriteria Nilai Keterangan Bobot Nilai
Luas Pemakaman 16843 m2 Sedang 41
Kapasitas Pemakaman 5433 Jenazah Kurang 100
Sistem Penataan Makam Tumpang Tindih - 100
Angka Morialitas 10 Rendah 19
Total 260

Kemba

Gambar 4.7 Detail Penilaian

Data yang ada pada tabel detail penilaian ini merupakan gabungan data dari 3
tabel yaitu tabel pemakaman, tabel penilaian, dan tabel kecamatan untuk
memberikan informasi secara rinci perolehan nilai untuk setiap makam. Pada
gambar 4.6 dapat dilihat terdapat proses pemberian nilai pada kolom bobot
nilai untuk masing-masing kriteria. Pemberian bobot nilai ini menyesuaikan
dengan hasil perhitungan pada proses perhitungan AHP sebelumnya yang
tampil pada tabel 3.23. Sebagai contoh, seperti yang ditunjukkan pada gambar
4.6 untuk kriteria luas pemakaman = 168432 merupakan sub Kriteria sedang,
sehingga memperoleh nilai 41. Dimana nilai 41 ini merupakan hasil dari
perkalian bobot nilai untuk subkriteria sedang yaitu 0,41 dikalikan dengan 100
sehingga memperoleh nilai 41. Urain lengkap mengenai proses pemberian nilai
akhir untuk masing-masing pemakaman akan dijelaskan pada sub bab

pembahasan.
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f. Halaman Tabel Pemakaman

Halaman tabel pemakaman merupakan sub menu dari tabel. Pada menu tabel
terdapat 3 pilihan menu tabel yaitu tabel pemakaman, tabel jumlah jenazah,
dan tabel kecamatan. Untuk halaman tabel pemakaman ini terdapat tabel yang
berisi data singkat mengenai pemakaman. Pada kolom penilian terdapat kolom
penilaian, dimana kolom tersebut merupakan keterangan proses penilaian
untuk masing-masing pemakaman. Jika pada kolom penilian bernilai belum
terisi, berarti penilaian untuk pemakaman yang terkait belum ada sehingga
admin harus melakukan perhitungan untuk menentukan nilai akhir dari
pemakaman tersebut. Pada tabel pemakaman juga terdapat menu edit untuk
merubah data yang sudah ada, hapus untuk menghapus data yang ada pada

database dan juga menu tambah data baru untuk menambah data baru.

#Beranda R Profl  jElokasiPemakaman @ HasilPerhitungan  #Tabel = Tentang Admin -

Sistem Informasi Pemakaman Kota Malang

Membantu pengolahan data dan informasi seputar pemakaman Kota Malang

Tabel Pemakaman Kota Malang
Id Makam Nama Pemakaman Alamat Pemakaman Penilaian Menu
101 TPU Sukun Nasrani JI Supriadi 38 Sukun Malang Belum Terisi Bt Demil Hams
102 TPU Sukun JI. 8. Supriadi Sukun Belum Terisi Edit | Detsil | Hapus
103 | TPU Mergan JI. Mergan Raya Gg 1 Belum Terisi  Est | Demi | Hams
104 TPU Gading JI. Gading No.6 Gading Kasri Belum Terisi | Edt || Detsi ||| Hapus
105 | TPUKasin JI. Bali No.1 Malang Belum Terisl | Eat | Desi Haps
106 TPU Samaaan JI. Samaan Malang Belum Terisi | Edt | Detsil | | Hapus
107 | TPU Nguji JI. Memberamo Belum Terisl | Eat | Desmi  Hams
108 TPU Sukorejo JIMuharto Gg 8 Belum Terisi  Est = Demi || Hapus
109 | TPU Mergosono JI. Kol. Sugiono Gg aC Belum Terlsi || Edt | Desi ||| Has
Tambah DataBaru * Detail Semua Data ~ Hasil Proses Perhitungan

Gambar 4.8 Halaman Tabel Pemakaman
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g. Halaman Tabel Jumlah Jenazah

#Beranda R Profl  iElokasiPemakaman @l HasilPerhitungan  #Tabel - g Tentang Admin -

Sistem Informasi Pemakaman Kota Malang
Membantu pengolahan data dan informasi seputar pemakaman Kota Malang

Tabel Jumlah Jenazah
Id Makam = Nama Pemakaman Alamat Pemakaman Jumisn Menu
Jenazah
101 TPU Sukun Nasrani JI. Supriadi 38 Sukun Malang 19354 Eoit | | | Hapus
102 TPU Sukun JI. S. Supriadi Sukun 14300 o | || Haps
103 TPU Mergan JI. Mergan Raya Gg 1 17250 \Egit | | | Hapus
104 TPU Gading JI Gading No.6 Gading Kasri 42300 gon | | | Hapus
105 TPU Kasin JI. Bali No_1 Malang 65340 (| | | Hapus
106 TPU Samaaan JI. Samaan Malang 30450 Edi | | | Hapus
107 TPU Nguji JI. Memberamo 12300 Sat | || Haps.
108 TPU Sukorejo JiMuharto Gg 8 85300 26| | | Hapus
109 TPU Mergosono JI. Kol. Sugiono Gg 3C 12200 gait| | | Hapus
Tambah DataBaru  Hasil Proses Perhitungan

Gambar 4.9 Halaman Tabel Jumlah Jenazah

Halaman tabel jumlah jenazah menampilkan jumlah jenazah yang terdapat
pada masing-masing makam. Dalam sistem ini hanya bisa digunakan untuk
perhitungan sebagai bahan alternatif pilihan perluasan makam dalam selang
waktu satu tahun sehingga untuk tabel jumlah jenazah tidak terdapat data
tahun. Mengingat data yang didapatkan dari Dinas Kebersihan dan Pertamanan
bidang Pemakaman Kota Malang hanya terdapat pertahun sehingga hasil
perhitungan digunakan untuk satu tahun berikutnya.

Halaman Tabel Kecamatan

#Beranda R Profl  jSLokasiPemakaman [ HasilPerhitingan  #Tabel = 4 Tentang Admin ~

Sistem Informasi Pemakaman Kota Malang

Membantu pengolahan data dan informasi seputar pemakaman Kota Malang

Tabel Kecamatan Kota Malang

1d Angka

Kecamatan Nama Kecamatan Alamat Kantor NoTelpon W iiiee  Menu
1 Kiojen Jalan Surabaya No.6 Malang 362468 13 e ||| e
2 Blimbing Jalan Raden Intan, Malang 491330 10 o | tapas
3 Lowokwaru JI Gengger Ayam 112 , Malang 493162 16 £ ||| Hep
4 Sukun Jalan Keben No 1, Malang 801268 9 ER Hapus.
5 Kedungkandang Jalan Mayjen Sungkano No.59, 752073 1 Bl

Malang

Tambah Data Baru ~ Hasil Proses Perhitungan

©2015 Ahmad Zuliyanto

Gambar 4.10 Halaman Tabel Kecamatan
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Halaman tabel kecamatan berisi data singkat seputar Kecamatan yang berada
di Kota Malang yang di dalamnya terdapat kolom Angka Mortalitas yang berisi
data angka mortalitas pada tahun tersebut.

i. Halaman Tentang

#Deranda R Profil (= LokasiPemakaman @ Hasil Perhifungan . Tabel W Tentang & Bantuan Admin -

Sistem Informasi Pemakaman Kota Malang

Membantu pengolahan data dan informasi seputar pemakaman Kota Malang

Penataan Lokasi Pemakaman Berbasis GIS Menggunakan Metode AHP

uk menemukan skala

Website  http://dkp malangkota go. id/

Blog Blog Pemakaman

Facebook Pemerintah Kota Malang

. . JI Binakil No.1 Malanag 65148 Telp

Gambar 4.11 Halaman Tentang

Pada halaman tentang berisi penjelasan singkat tentang Program Penataan
Lokasi Pemakaman Kota Malang berbasis GIS menggunakan Metode AHP,
fungsi dari program ini dan link yang terhubung dengan Dinas Kebersihan dan

Pertamanan bidang Pemakaman Kota Malang.

4.2 Pembahasan

Dari beberapa halaman yang telah disampaikan diatas tidak akan dapat
melakukan proses apapun tanpa adanya bantuan dari beberapa form dan database
yang mendukung halaman tersebut. Penjelasan mengenai form beserta beberapa
menu di dalamnya dan database yang mendukung dalam proses yang di jalankan

oleh program akan dijelaskan pad sub bab selanjutnya.
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4.2.1 Form

Form biasanya hanya berupa interface yang disediakan untuk mengumpulkan
data dari user, dan akan diproses dengan bahasa pemograman web seperti
JavaScript atau PHP, dan disimpan di dalam tabel MySQL. Pada program penataan
lokasi pemakaman ini terdapat beberapa form yang mendukung proses dari
program ini, adapun form tersebut adalah :

a. Form Login

Silahkan Login untuk Melanjutkan

T

Gambar 4.12 Form Login

Pada form login ini terdapat 2 inputan yaitu username dan password dimana
kedua inputan ini yang digunakan sebagai kunci untuk masuk dengan akun
yang telah terdaftar pada database. Pada sistem ini hanya terdapat 2 level user
ketika masuk melalui login yaitu admin dan user. Untuk user dengan level
admin dapat memperoleh hak penuh dalam mengelola data secara maksimal,
sedangkan untuk user hanya dapat melihat informasi yang ditampilkan dan
tidak memiliki akses untuk merubah data yang tersimpan. Pada menu login ini

juga terdapat menu tambahan untuk menambahkan user sebagai admin baru.
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Setelah memasukkan username dan password dan proses sign up dijalankan,
sistem akan menyimdan data baru yang dianggap sebagai admin baru untuk

program ini.

b. Form Tambah Data Baru

Input Data Pemakaman Baru
Id Pemakaman
Nama Pemakaman
Alamat Pemakaman
1. Klojen ~

Kecamatan

Juru Kunc

TPU

Jenis Pemakaman TP Nasrani

Luas Pemakaman

Kapasitas Pemakaman

Tumpang Tindih
Sistemn Penataan

- Satu Lubang Satu
Makam

Roling

Gambar 4.13 Form Tambah Data Pemakaman

Form tambah data baru terdapat 3 macam yaitu form tambah data pemakaman,
form tambah data jumlah jenazah, dan form tambah data kecamatan. Ketiga
form tersebut memiliki alur yang sama dan fungsi yang sama, sebagai
contohnya adalah form tambah data pemakaman baru. Untuk form tambah data
pemakaman baru ini terdapat beberapa inputan yang harus dilengkapi yaitu :

1. 1d pemakaman
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Untuk id pemakaman ini merupakan code inti yang digunakan untuk
berhubungann dengan semua data, jadi untuk id pemakaman ini tidak boleh
sama dan terdiri dari 3 angka sesuai dengan batas nilai seperti yang
dijelaskan pada tabel 3.25.

Nama pemakaman

Nama pemakaman merupakan nama dari TPU di daerah Kota Malang yang
akan di data dan diolah sesuai dengan ketentuan.

. Alamat pemakaman

Alamat kecamatan berisi penjelasan singkat mengenai alamat dari
pemakaman yang terkait karena penjelasnan detailnya akan di tampilkan
berupa peta yang ada pada halaman lokasi pemakaman.

Kecamatan

Kolom kecamatan ini berisi beberapa pilihan kecamatan yang terdapat pada
Kota Malang. Pada program ini menggunakan 4 kriteria yang salah satunya
adalah angka mortalitas yang didapat dari tabel kecamatan yang
sebelumnya sudah diinputkan.sehingga ketika kita menambahkan data
pemakaman baru, kita tidak usah memasukkan angka mortalitas untuk

makam tersebut.

. Juru kunci

Berisi nama juru kunci dari pemakan tersebut.
. Jenis pemakaman
Jenis pemakaman ini menyesuaikan dengan yang terdapat di lapangan.

Untuk daerah Kota Malang. TPU yang dikelola oleh Dinas Kebersihan dan
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Pertamanan terdapat dua jenis pemakaman yaitu Tempat Pemakaman
Umum (TPU) dan Tempat Pemakaman (TP) Nasrani yang dikhususkan

untuk masyarakat yang beragama nasrani.

Luas pemakaman

Luas pemakaman didapatkan dari perhitungan tanh yang digunakan untuk
lahan pemakaman. Untuk luas pemakaman memiliki nilai yang konstan
(tidak adanya perubahan) sehingga luas pemakaman juga merupakan salah
satu kriteria penting yang digunakan dalam proses perhitungan.

Kapasitas pemakaman

Kapasitas pemakaman ini berisi jumlah maksimum yang dapat ditampung
pada lahan pemakaman yang tersedia. Nilai kapasitas pemakaman yang
terdapat pada tabel pemakaman ini berbeda dengan nilai kapasitas
pemakaman yang terdapat pada tabel penilaian, karena kapasitas
pemakaman pada tabel peniliain merupakan hasil pembagian antar
kapasitas pemakaman pada tabel pemakaman dibagi dengan jumlah

jenazah yang terdapat pada pemakaman tersebut

. Sistem Penataan

Untuk sistem penataan disini berisi tiga pilihan yaitu tumpang tindih, satu
lubang satu, dan roling. Untuk sistem penataan tumpang tindih, satu lubang
makam dapat terdiri dari beberapa jenazah dari satu keluarga yang

bersangkutan sesuai dengan permintaan keluarga jenazah hal ini
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disebabkan oleh jumlah jenazah melebihi kapasitas pemakaman tersebut.
Untuk sistem penaataan satu lubang satu adalah sistem penaataan yang
umum diterapkan dibeberapa daerah yaitu dengan mengubur satu jenazah
pada satu lubang. Sedangkan untuk roling, sistem ini hampir sama dengan
sistem satu lubang satu namun perbedaanya pada lama jenazah dikubur,
jadi ketika keluraga jenazah yang dikubur dalam waktu yang ditentukan
tidak membayar biaya perawatan akan ditindihi dengan jenazah baru sesaui
dengann ketentuan dari dinas.
Sebuah form harus memiliki aksi sehingga form tersebut dapat dijalanka.
Untuk form tambah data pemakaman baru ini terhubung dengan
aksi_tambah.php sebagai aksinya. Dimana aksi tersebut akan meminta nilai
yang telah di kirim sebelumnya oleh form tambah data pemakaman baru. Nilai
yang telah diterima akan dimasukkan ke dalam sebuah query insert into,
dimana query tersebut berfungsi untuk menambahkan data berdasarkan nilai
yang diterima pada tabel penyimpanan yang ada. Jumlah kolom pada tabel
penyimpanan harus sama dengan jumlah data yang dikirim. Setelah proses
penyimpanan data baru berhasil dijalankan, program akan kembali ke halaman
tabel sebelumnya dengan menampilkan semua data yang ada pada

penyimpanan beserta data yang baru saja ditambahkan.
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c. From Edit Data

Input Data Pemakaman Baru

Id Pemakaman 101

MNama Pemakaman TPU Sukun MNasrani

Alamat Pemakaman JI. Supriadi 38 Sukun Malang

Kecamatan 1. Klojen -

Juru Kunci Bpk. Kasemin Supriadi
OTPU

Jenis Pemakaman ._:::_.TF' —

Luas Pemakaman 120000

Kapasitas Pemakaman || 38709

(> Tumpang Tindih
(O Satu Lubang Satu
(O Roling

Sistem Penataan
Makam

Gambar 4.14 Form Edit Data
Form edit data digunakan untuk merubah nilai/data yang telah tersimpan pada
database sebelumnya. Form ini hampir sama dengan form tambah data baru,
perbedaanya terdapat pada inputan yang terdapat pada form edit data telah
terisi dengan data yang ada pada database. Data ini di panggil melalui query
select * from , query tersebut akan mengambil semua data dari tabel yang dituju
kemudian data tersebut akan ditampilkan pada kolom inputan. Contohnya pada
inputan nama pemakaman berisi nilai TPU Sukun Nasrani, nilai ini diambil
menggunakan query select * from berdasarakan id pemakaman yang dipilih.
Nilai dari nama pemakaman ini dapat dirubah sesuai kebutuhan. Setelah form

edit terisi, dijalankan proses update pada tabel penyimpanan data pemakaman.
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d. Form Input Data Penilaian

Form Input Data Penilaian Perluasan Pemakaman Kota Malang

ID Pemakaman 1101
Nama Pemakaman TPU Sukun Nasrani

Alamat Pemakaman - JI. Supriadi 38 Sukun Malang

Kriteria Penilaian Keterangan

1 Luas Wilayah Pemakaman Luas
2  Kapasitas Pemakaman Memadahi
3 Angka Mortalitas Rendan

4  Sistem Penataan Pemakaman Satu Lubang Satu

L.

Gambar 4.15 Form Input Data Penilaian
Form input data penilaian merupakan langkah awal dari proses perhitungan
penentuan perluasan pemakaman menggunakan metode AHP. Pada form ini
terdapat beberapa data yang didapat dari kumpulan tabel yang terhubung
menjadi satu. Form ini menampilkan data yang didapat dari tabel pemakaman
untuk memberikan informasi pemakaman mana yang sedang diproses pada saat
itu. Form ini juga mengambil nilai dari luas wilayah, dan nilai dari sistem
penataan pemakaman pada tabel pemakaman, nilai dari kapasitas pemakaman
pada tabel pemakaman dibagi dengan nilai jumlah jenazah pada tabel jumlah
jenazah. Form ini juga mengambil nilai dari angka mortalitas pada tabel
kecamatan dimana pemakaman itu berada. Nilai-nilai tersebut merupakan
kriteria yang digunakan untuk proses perhitungan selanjutnya. Dari beberapa
nilai yang diambil tersebut, dilakukakn proses penentuan keterangan. Dimana

keterangan di sini merupakan sub kriteria pada tabel 3.23. Pada tabel tersebut
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terdapat 4 kriteria utama yang dimana setiap kriteria memiliki 3 sub kriteria.
Untuk menentukan subkriteria tersebut dibuatlah permisalan sebagai berikut:
a. Subkriteria Luas Wilayah
Untuk menentukan subkriteria luas wilayah, program akan mengambil nilai
dari kolom luas pemakaman yang terdapat pada tabel pemakaman. Nilai
tersebut akan diberikan sebuah permisalan, jika nilai dari luas pemakaman
lebih dari 200000 m2 maka subkriteria untuk luas wilayah adalah luas, namun
jika nilai dari luas pemakaman diantara 5000 m2 — 100000 m2 maka
subkriteria untuk luas wilayah adalah sedang, namun apabila nilai dari luas
pemakaman kurang dari 5000 m2 maka subkriteria untuk luas wilayah adalah
kurang.
b. Subkriteria Kapasitas Pemakaman
Untuk menentukan subkriteria kapasitas pemakaman, program akan
mengambil nilai dari kolom kapasitas pemakaman yang terdapat pada tabel
pemakaman dan nilai dari kolom jumlah jenazah pada tabel jumlah jenazah.
Dari kedua nilai tersebut akan diberikan sebuah permisalan, jika nilai dari
kapasitas pemakaman dibagi dengan nilai jumlah jenazah lebih dari sama
dengan 2 maka subkriteria untuk kapasitas pemakaman adalah memadabhi,
namun jika nilai dari kapasitas pemakaman dibagi dengan nilai jumlah
jenazah diantara 2-1 maka subkriteria untuk kapasitas pemakaman adalah
cukup, namun apabila nilai dari kapasitas pemakaman dibagi dengan nilai
jumlah jenazah kurang dari sama 1 maka subkriteria untuk kapasitas

pemakaman adalah Kurang.
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c. Subkriteria Angka Mortalitas

Untuk menentukan subkriteria angka mortalitas, program akan mengambil
nilai dari kolom angka mortalitas yang terdapat pada tabel kecamatan. Nilai
tersebut akan diberikan sebuah permisalan, jika nilai dari angka mortalitas
lebih dari sama dengan 18 maka subkriteria untuk angka mortalitas adalah
tinggi, namun jika nilai dari angka mortalitas diantara 18 —14 maka
subkriteria untuk angka mortalitas adalah sedang, namun apabila nilai dari
angka mortalitas kurang dari 13 maka subkriteria untuk angka mortalitas
adalah rendabh.
d. Subkriteria Sistem Penataan

Untuk menentukan subkriteria sistem penataan berbeda dengan penentuan
subkriteria yang lain, dimana subkriteria sistem penataan disini merupakan
inputan ketika akan menambahkan data pemakaman baru. Disaat proses
penambahan data baru untuk sistem penataan pemakaman terdapat tiga
pilihan yaitu satu lubang satu, tumpang tindih, dan roling. Sehingga untuk
subkriteria sistem penataan sesuai dengan data yang sudah ada pada tabel
pemakaman kolom sistem penataan.

Setelah mendapatkan nilai subkriteria dari masing-masing kriteria yang sudah
ditentukan proses selanjutnya adalah menyimpan subkriteria untuk masing-

masing tersebut pada tabel penilaian.
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Form Input Data Penilaian Perluasan Pemakaman Kota Malang

1D Pemakaman -1 101

Nama Pemakaman  : TPU Sukun Nasrani
Alamat Pemakaman - JI. Supriadi 38 Sukun Malang

Kriteria Penilaian Keterangan Nilal
1 | Luas Wilayah Pemakaman Luas

2  Kapasitas Pemakaman Memadahi

3 | Angka Mortalitas Rendah

4 | Sistem Penataan Pemakaman Satu Lubang Satu 47

Total 105

Gambar 4.16 Form Input Data Penilaian 2

Pada gambar 4.16 merupakan proses pemberian bobot penilaian berdasarkan
perhitungan AHP pada tabel 3.23 dikalikan 100. Sebagai contoh untuk pemberian
bobot pada kriteria luas wilayah, form akan mengambil nilai dari kolom luas
wilayah pada tabel penilaian, kemudian menampilkan pada form. Setelah
diketahuai nilai subkriteria luas wilayah adalah luas, maka akan dihitung untuk nilai
luas wilayah = bobot luas pada tabel 3.23 dikalikan 100 didapatkan 17 nilai tersebut
ditampilkan pada form penilian seperti pada gambar 4.15.

Untuk pemberian nilai kriteria yang lain proses pemberian bobotnya sama dengan
proses pemberian bobot untuk kriteria luas wilayah pemakaman namun disesuaikan
dengan bobot nilai yang telah ditentukan pada tabel 3.23. Setelah proses pemberian
bobot nilai selesai, semua nilai tersebut ditotal kemudaian disimpan berdasarkan id
pemakaman yang dinilai. Ketika semua data penilaian pemakaman sudah diproses

dan di simpan, kemudaian data
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tersebut akan di rangking berdasarkan perolehan total nilai yang tertinggi. Dimana
pemakaman yang memilkiki perolehan nilai yang tertinggi merupakan pemakaman
yang mebutuhkan perluasan.

Setelah diketahui pemakaman yang memiliki nilai tertinggi, langkah selanjutnya
adalah proses pembutan denah pemakaman berdasarkan total nilai yang didapat
untuk setiap makam. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, total nilai yang
didapatkan digunakan untuk menentukan pemberian warna sesuai dengan range
yang telah ditentukan pada tabel 4.1. Dimana warna biru memiliki range total nilai
0-100, warna hijau memiliki range total nilai 101-200, warna kuning memilki

range total nilai 201-300, dan warna merah memiliki range total nilai melebihi 300

4.2.2 Database

Program penataan lokasi pemakaman kota malang berbasis GIS menggunakan
metode AHP ini merupakan program yang mengelola banyak data dan informasi,
sehingga dibutuhkan media penyimpanan untuk menyimpan semua data tersebut.
Dalam penyusuan program ini penulis mengguanakn MySQL sebagi database
server. Dimana databse server tersebut digunakan untuk mengelola data seputar
pemakaman. Adapun semua tabel yang diguanakn dalam penyimpanan ini adalah

sebagai berikut :



Table =«
[ jumlah_jenazah
[] kecamatan
] pemakaman
] penilaian
[] penilaian2
[ tpu_json_features
[ tpu_json_geometry
[] user

8 tables

Action Rows & Type  Collation Size

3¢ [E Browse 4 Structure % Search 3¢ Insert G Empty @ Drop % InnoDB  latin1_swedish_ci 18 KiE
i [F] Browse s Structure % Search 3¢ Insert Gl Empty @ Drop % InnoDB  latin1_swedish_ci lg Hi2
i [E Browse Ff Structure G Search e Insert G Empty @ Drop 2 MyISAM latin1_swedish_ci 2.8 KiB
i [E Browse s Structure & Search 3¢ Insert G Empty @ Drop # InnoDB  latin1_swedish_ci R
3¢ [E] Browse Ff Structure & Search 3¢ Insert i Empty @ Drop % InnoDB  latin1_swedish_ci LEEE
{¢ [F] Browse i Structure % Search 3¢ Insert i Empty @ Drop ? InnoDB  latin1_swedish_ci i
7 [E Browse 34 Structure % Search 3¢ Insert il Empty @ Drop % InnaDB  latin1_swedish_ci 16 ki8
37 [Z] Browse s Structure % Search 3¢ Insert G Empty @ Drop 2 MylSAM latini_swedish_ci .ol
Sum 51 InnoDB latin1_swedish_ci 100-9 Ki3

Gambar 4.17 Tabel Keseluruhan

Adapun rincian tabel keseluruhan adalah sebagai brikut :

T v i

1

[] & Edit & Copy @ Delete

? Edit 3¢ Copy @ Delete
& *

7 Edit % Copy (@ Delete
& #i Copy

[] & Edit %i Copy @ Delete

[[] & Edit ¥i Copy @ Delete
[ &7 Edit % Copy @ Delete
[] & Edit ¥i Copy @ Delete
[] o7 Edit % Copy @ Delete

[] & Edit % Copy @ Delete

_|

7 Edit
7 Edit
7 Edit
.7 Edit

Edit

o Edit
] & Edit
[] & Edit

] & Edit

0 OogdLhyd

+  nama Iokasi jury_kunci jenis luas
101| TPU Sukun Nasrani | JI. Supriadi 38 Sukun Bpk. Kasemin TP Kristan 120000
Malang Supriadi
102, TPU Sukun JI. 5. Supriadi Sukun Bpk. Usman TRU 18860
103| TPU Mergan JI. Mergan Raya Gg 1 Bpk. Sardi TRU 41485
104 TPU Gading JI. Gading No.6 Gading | Bpk. Syamsul TRU 2303
Kasi
105 TPU Kasin J1. Bali No.1 Malsng Bpk. Wiyono TPU 77452
108 TPU Samassn JI. Samsan Malang Bpk. Dwi Hadi TPU 57289
107 | TPU Ngujil JI. Memberamo: Bpk A Hadisnts | TPU 18843
108| TPU Sukorejo J Muharto Gg 8 Bpk. Riant TRU 110874
109| TPU Mergosono. JI Kol Sugiono G 3¢ | Bpk. Hermanto TPU 15570

Gambar 4.18 Tabel Pemakaman

kapasitas,

sistem_penataan.

38703 | Satu Lubang Satu

5374 | Satu Lubang Sstu
13375 | Roling

1258 | Tumpang Tindih

24384 Satu Lubang Satu
18564 | Roling

5433 | Tumpang Tindih

35701 | Satu Lubang Satu

5022 | Roling

¥ id_jumlahje . 1 id_pemakaman jumlah_jenazah

¥ Copy @ Delete 1001 101
¥ Copy (@ Delete 1002 102
#i Copy @ Delete 1003 103
#& Copy (@ Delete 1004 104
#i Copy (D Delete 1005 1:15;
#t Copy (@ Delete 10086 106
#E Copy @ Delete 1007 107
#E Copy @ Delete 1008 108
#E Copy @ Delete 1009 109

Gambar 4.19 Tabel Jumlah Jenazah

19354 |
4200
12500

5000

7300
20450

4200

78

Overhead

0B

id_kecamatan
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¢—'|'—; ¥ id_kecamatan nama_kecamatan alamat_kantor

[] & Edit 3:Copy @ Delete
[] . Edit 3cCopy @ Delete
[] o Edit #:Copy @ Delete
] .~ Edit 2:Copy @ Delete
[] o Edit 3:Copy @ Delete

+T'O

[] & Edit #2Copy @ Delete admin
[] o Edit 3cCopy @ Delete azul

T+ ¥ id_penilaian

[ FEdit 3Capy @ Delete
[ &7 Edit 3Copy @ Delete
[ & Edit 3Capy @ Delete
[J & Edit 3¢Copy @ Delete
[ FEdit 3Capy @ Delete
[ o Edit 3Capy @ Delete
[ & Edit 3<Copy @ Delete
[ o Edit 3 Capy @ Delete
[0 & Edit 3Copy @ Delete

T  id_penilaian2

[] 7 Edit  Copy @ Delete 3
[] & Edit & Copy @ Delete 4
[] & Edit §Copy @ Delete 5
[ & Edit §i Copy @ Delete 8
[] & Edit %i Copy @ Delete 7
[] & Edit % Copy @ Delete 11
[ & Edit # Copy @ Delete 8
[] o Edit % Copy @ Delete 9
[] & Edit # Copy @ Delete 10

id.

1| Klojen Jalan Surabaya No.& Malang
2| Blimbing Jalan Raden Intan, Malang
3| Lowokwaru JI.Cengager Ayam 112, Malang

4/ Sukun Jalan Keben No.1, Malang

telp

362468
491330
493162
801268

5| Kedungkandang | Jalan Mayjen Sungkono No.59, Malang | 7562273

Gambar 4.20 Tabel Kecamatan

¥ u

semame  password

Gambar 4.21 Tabel User

101 | TPU Sukun Nasrani | Luas

102 | TPU Sukun Sedang
103 | TPU Mergan Sedang
104 TPU Gading Sempit
105 | TPU Kasin Sedang
106 TPU Samaaan Sedang
107 | TPU Ngujil Sedang
108 TPU Sukorejo Luas

109 | TPU Mergosono Sedang

Wemadahi
Cukup
Cukup
Kurang
Cukup
Cukup
Kurang
Cukup
Cukup

Gambar 4.22 Tabel Penilaian

1 nama alamat,

i
101 TPU Sukun Nasrani  JI. Supriadi 28 Sukun Malang

1
102 | TPU Sukun JI. 8. Supriadi Sukun

|
103 | TPU Mergan |J\.Memar| Raya Gg 1
104 TPU Bading . Bading No.8 Gading Kasi
105 TPU Kasin JI. Bali No.1 Malang
108 | TPU Semssan | Jl. Samsan Malang !
107, TRU Nguiil lJ\.MEmbaamu \
108 | TPU Sukorejo JiMuharto Gg &
108| TPU Mergosono | J1. Kol. Sugiono Gg 3C ‘

17
41
4

100

41

Gambar 4.23 Tabel Penilian2

nama

|Rendah
Rendah
Rendah
Rendah
Rendah
Sedang
Rendah
Sedang
Rendah

22
|
%

100/
|

212321297a57a5a742894a0e4a801fc3 | Admin

level

79

angka_mortalitas

13
10
16

9
"

admin

I3b24fa?e1455531912e5bc2193f89075 Ahmad Zuliyanto  user
|

id_pemakaman - 1 nama_pemakaman luas_wilayah kapasitas p angka_mortalitas sistem_penataan

Satu Lubang Satu
Satu Lubang Satu
Raling

Tumpang Tindih
Satu Lubang Satu
Raling

Tumpang Tindih
Satu Lubang Satu
Raling

19 47
18 47
19 20
19 100
18 47
a4 20
18 100
44 47
19‘ 20

luas_wilayah  kapasitas_pemakaman angka_mortalitas  sistem_penatsan | fofal

108
]
153
128
39
153

151
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[ T ¥ ¥ id_fea id_pemakaman type letter color rank ascii

[] & Edit

i-E Copy (@ Delete 1 101 | Feature | TPU SUKUN NASRANI | green 7 71
[] & Edit ¥ Copy () Delete 12 102 | Feature | TPU SUKUN green 15 111

' Edit F¢ Copy & Delete 13 103 | Feature | TPU MERGAN Teen 15 111
[1e i Copy g

Edit ¢ Copy Delete 14 104 | Feature  TPU GADING red 7 103
Edit Fz Copy Delete 15 105 | Feature | TPU KASIN green 12 108
Edit %t Copy (g} Delete 16 108  Feature  TPU SAMAAN green 12 35
Edit %t Copy (@ Delete 17 107 | Feature | TPU NGLUIL yellow 13 24

& Edit % Copy (@ Delete 18 108 | Feature  TPU SUKOREIC gresn 15 37
[T & Edit %& Copy @ Delete 19 109 | Feature | TPU MERGOSONO gresn 35 120

Gambar 4.24 Tabel JSON Features
¥ id_geo . 1 id_pemakaman type_g coordinates

7 Edit %¢ Copy (@ Lelete 01| Polygon |[112.618655, -7.9925599), [112.619803, -7.994458], ...
Edit & Copy @ Delete 12 102 | Polygon | [112.622120, -7.992833], [112.822340, -7.992959], ...
Edit % Copy ) Delete 13 103 | Polygon |[112 [112.612084, -7.984880], ...

Delete 14 104 | Polygon | [112.817868, -7.973551], [

Edit %t Copy @ Delete 15 105 | Polygon |[112.824311, -7.5

[112.624632, -7.988579]

o7 Edit % Copy @ Delete 108 | Polygon | [112.828388, -7.9575688], [112 628663, -7 957635],

I:II:II:II:II:II:II:II:I;|

Edit %¢ Copy g Delete 17 107 | Polygon | [112.848978, -7.972271], [11
o Edit %t Copy & Delete 18 108 | Polygon | [112.641671, -7.991081], [112.641951, -7.23
-| Edit %e Copy @ Delete 19 109 | Polygon | [112.838058, -8.000318), [112.838489, -8.000450]
L

Gambar 4.25 Tabel JSON Geometry

4.2.3 Pengujian

Untuk melakukan proses pengujian, penulis melakukan perhitungan dengan
memasukkan nilai dari data yang sudah ada, sebagai contoh proses perhitungan
untuk TPU Gading. Langkah awal adalah dengan melihat tabel pemakaman, untuk
mengetahui apakah TPU Gading sudah dinilai apa belum. Ketika TPU tersebut

belum dinilai maka kolom penilaian pada tabel pemakaman berisi keterangn belum
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terisi, maka langkah selanjutnya adalah dengan masuk pada form input penilaian,
dimana form tersebut akan mengolah data yang ada secara otomatis dengan
menampilkan data yang merupakan kriteria penilaian dan berikan keterangan untuk
masing-masing nilai sesuai dengan subkriteria tersebut, untuk TPU Gading
misalnya dihasilkan tabel seperti berikut :

Tabel 4.2 Subkriteria TPU Gading

Id Nama Luas Kapasitas Angka Sistem

Pemakaman | Pemakaman | Wilayah | Pemakaman | Mortalitas | Penatan

) [ Tumpang

104 TPU Gading Sempit Kurang Rendah =1
indi

dari beberapa sub kriteria pada tabel 4.1 kemudian diberikan bobot penilaian sesuai

dengan tabel 3.23 sehingga nilainya menjadi seperti berikut ini :

Tabel 4.3 Penilaian TPU Gading

Id Nama Luas Kapasitas Angka Sistem
Pemakaman | Pemakaman | Wilayah | Pemakaman | Mortalitas | Penatan
L ’ Tumpang
104 TPU Gading Sempit Kurang Rendah o
Tindih
Bobot Nilai 1.00 x 100 | 1.00 x 100 0.19x 100 | 1.00x 100
Nilai 100 100 19 100
Total Nilai 319

Setelah mendapatkan nilai akhir, nilai tersebut digunakan untuk menentukan
pemakaman mana yang memiliki nilai tertinggi dan digunakan untuk menentukan
warna pada denah pemakaman pada peta sebagai tanda bahwa pemakaman tersebut
padat dan membutuhkan perluasan.

Tabel 4.4 Kriteria Warna

Total Nilai
0-100

Warna

Biru
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Hijau 101 - 200
Kuning 201- 300
Merah > 301

Adapun proses perhitungan untuk setiap TPU sam dengan perhitungan TPU

gading, untuk hasil perhitungan semua pemakaman dapat dilihat pada tabel dibwah

ini:
Tabel 4.5 Hasil Perhitungan

No Nama Alamat Pemakaman Total Keterangan

Pemakaman Nilai
1 | TPU Sukun | JI. Supriadi 38 Sukun 105

Nasrani
2 | TPU Sukun JI'S. Supriadi Sukun 153
3 | TPU Mergan JI. Mergan Raya Gg 1 126
4 | TPU Gading JI. Gading No.6 Gading 319 Maksimal
Kasri

5 | TPU Kasin JI. Bali No.1 Malang 158
6 | TPU Samaan JI. Samaan Malang 151
7 | TPU Ngujil JI. Memberamo 260
8 | TPU Sukorejo JI. Muharto Gg. 8 154
9 | TPU Mergosono | JI. Kol Sugiono Gg. 3C 126

Nilai yang diperoleh merupakan nilai dari pemberian bobot penilaian pada Kriteria

yang telah ditentukan yaitu luas wilayah pemakaman, kapasitas pemakaman, angka

mortalitas wilayah dimana pemakaman itu berada serta, sistem penataan yang

digunakan pada pemakaman tersebut. Dari hasil perhitungan tersebut didapatkan

bahwa TPU Gading memiliki total nilai yang paling tinggi sehingga TPU tersebut

membutuhkan perluasan. Dilihat dari Luas wilayah, TPU Gading hanya memiliki
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luas 3.903 m2 dibandingkan dengan TPU Sukun Nasrani 120.000 m2, TPU Sukun
16.660 m2, TPU Mergan 41.465, TPU Kasin 77.452, TPU Samaan 57.829 m2, TPU
Noujil 16.843, TPU Sukorejo 110.674 m2, dan TPU Mergosono 15.570 m2. Dilihat
dari kapasitas makam TPU Gading maksimal dapat menampung 1259 jenazah per
3,1 m2. Dilihat dari sistem penataannyaTPU Gading menerapkan sistem tumpang
tindih sehingga menambah bobot nilai pada perhitungan tersebut.

Setelah melakukan perbandingan dengan keadaan real di lapangan. TPU
Gading memang perlu adanya perluasan karena memenuhi 4 kriteria yang diajukan

untuk melakukan perluasan pemakaman.

4.3 Integrasi Tema Skripsi Dengan Islam

Program ini merupakan salah satu usaha untuk memberikan informasi kepada
masyarakat umum tentang pemakaman. Dimana pemakaman yang ada pada saat ini
semakin padat dan membutuhkan perluasan. Dengan adanya program ini dapat
mengetahui informasi kepadatan pamakaman dan membantu pengambilan
keputusan guna perluasan pemakaman untuk tahun berikutnya. Perluasan
pemakaman merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh masyarakat guna menjaga
fungsi dari makam itu sendiri agar tidak hilang dengan berjalannya waktu. Usaha-
usaha yang dilakukan masyarakat untuk memperbaiki kehidupan sudah diatur dan

dijelaskan pada firman Allah yang berbunyi :
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Baginya (manusia) ada malaikat-malikat yang selalu menjaganya bergiliran dari depan dan
belakannya. Mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah
keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri meraka sendiri. Dan Apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya dan tidak ada

pelindung bagi mereka selain Dia. (Ar-Ra’d : 11)

Sudah jelas dalam ayat tersebut di jelaskan bahwa Allah memerintahkan suatu
kaum untuk berusaha memperbaiki diri dan lingkungan guna untu melestarikan dan
meningkatkan kehidupan di dunia maupun akhir nanti. Dengan adanya program ini,
diharapkan dapat membantu dalam proses pengambilan keputusan untuk perluasan
makam di berbagai daerah dan memberikan informasi yang jelas agar pengetahuan

mengenai pemakamaN.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



BAB V
PENUTUP

Proses pembuatan program Penataan Lokasi Pemakaman Kota Malang
Berbasis Geographic Information System Menggunakan Metode Analytical
Hierarchy Process telah selesai dibuat. Sehingga dapat dipaparkan beberapa
kesimpulan dan saran-saran untuk kesempurnaan sistem ini dimasa yang akan
datang.

5.1 Kesimpulan

Setelah menguraikan alur kerja pembuatan sistem ini, maka dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut :

a. Data yang diperoleh dari hasil survey adalah data yang mengenai seluruh
pemakaman atau TPU yang dikelola oleh Dinas Kebersihan dan Pertamanan
bidang Pemakaman Kota Malang yang berupa nama pemakaman, alamat
pemakaman, luas wilayah, nama juru kunci, kapasitas pemakaman dan
sistem penataan yang digunakan.

b. Program ini menggunakan data vector yang terhubung dengan database
MySQL yang digunakan untuk pembuatan denah lokasi pemakamn
menggunakan googleapis.

c. Dengan adanya program ini masyarakat dapat mengetahui informasi
mengenai pemakaman yang dikelola oleh dinas dan mengetahui letak serta

denah dari pemakaman tersebut.
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d. AHP digunakan sebagai metode perhitungan untuk membantu menentukan
keputusan perluasan makam yang diterapkan pada warna denah
pemakaman. Warna merah berarti pemakaman dengan nilai tertinggi, dan
dilanjutkan dengan warna kuning, hijau, dan biru sebagai pemakaman yang
memiliki total nilai terendah. Warna merah berarti pemakaman
membutuhkan perluasan.

e. Dari hasil perhitungan menggunakan metode AHP didapatkan TPU Gading
sebagai pemakaman yang membutuhkan perluasan dimana TPU tersebut
memperoleh nilai akhir 319, yang didapat dari pemberian bobot untuk 4

kriteria seperti yang dijelaskan pada tabel 4.3

5.2 Saran
Hasil daro program ini masih jauh dari sempurna, maka dari itu saran yang
diberikan untuk mengembangkan proyek akhir ini adalah sebagai berikut :

a. Adanya penambahan data tahun, sehingga proses penilaian pemakaman
dapat tersimpan rapi pertahun dan dapat dijadikan acuan untuk tahun-tahun
berikutnya.

b. Tampilan sistem masih sederhana sehingga membutuhkan sedikit tambahan

agar program terlihat menarik.
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